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ABSTRAK 
 
 
Dalam upaya memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan 
terlepas dari hubungan terhadap sesama manusia, tanpa adanya hubungan dengan 
orang lain tidak mungkin semua kebutuhan hidup terpenuhi. Pada saat menjelang hari 
raya Idul fitri, harga tiket melonjak naik begitu pesat akibatnya naiknya nilai 
permintaan, namun pemerintah memberikan ketetapan harga agar perusahaan 
dibidang transportasi tidak menaikkan harga semena-mena. Adapun kenaikan 
harganya mencapai 25-30 % pada setiap tahunnya. 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana tuslah tiket pada H-7 Sampai 
H+7 Hari Raya Idul Fitri pada Angkutan Umum Perum Damri Trayek Bandar 
Lampung-Jakarta dan Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Tuslah Tiket pada 
H-7 Sampai H+7 Hari Raya Idul Fitri pada Angkutan Umum Perum Damri Trayek 
Bandar Lampung-Jakarta. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 
mengetahui tentang tuslah tiket pada H-7 sampai H+7 hari raya idul fitri pada perum 
damritrayek Bandar Lampung-Jakarta dan Untuk mengetahui bagaimana tinjauan 
hukum islam tentang tuslah tiket pada H-7 sampai H+7 hari raya idul fitri pada perum 
damri trayek Bandar Lampung-Jakarta. 
Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah Penelitiana Lapangan (Field 
Reseach) yang bersifat deskriptif analitis, Studi kasus pada penelitian ini ialah Perum 
Damri yang berupa, kariawan, dan Konsumen tiket. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah Observasi, Interview dan Dokumentasi. Setelah data terkumpul Maka 
peneliti melakukan analisa dengan metode analisis Kualitatif dengan menggunakan 
metode berfikir induktif dan deduktif. 
Berdasarkan metode penelitian yang digunakan di atas, dalam pelaksanaan tuslah 
tiket, hal tersebut terjadi akibat naiknya permintaan, dan pemerintah menetapkan 
adanya kenaikan harga pada saat menjelang hari raya.  
Tinjauan Hukum Islam mengenai Tuslah tiket yang pada H-7 sampai H+7 hari Raya 
Idul Fitri sudah sesuai dengan hukum Islam, dimana harga didasarkan pada 
permintaan dan penawaran. Pengambilan keuntungn tuslah tiket pada H-7 sampai 
H+7 Hari raya Idul Fitri diperbolehkan. 
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 MOTTO 
 
 
 ٍضَار َت نَع ًةَراَِتِ َنوُكَت َنأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب مُكَن ْي َب مُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ْمُكن ِّم 
“Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku  dengan suka 
sama suka diantara kamu.(Q.S. An-Nisa (4): 29)”1 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
1 Departemen Agama, Al-qur’andanTerjemahannya, (Jakarta: InstitutIlmu Al-qur‟an), h. 83. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari berbagai interpretasi terhadap judul proposal skripsi 
ini yang berakhir dengan kesalahan dalam memahami, maka akan dijelaskan 
secara singkat apa sebenarnya yang menjadi maksud dari judul tersebut. Judul 
proposal skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang Tuslah Tiket 
Pada H-7 Sampai H+7 Hari Raya Idul Fitri (Studi pada Perum Damri 
Trayek Bandar Lampung-Jakarta)”. Pada judul tersebut yang perlu di 
jelaskan adalah: 
- Tinjauan adalah hasil meninjau; pandangan pendapat (sesudah menyelidiki, 
mempelajari, dan sebagainya).
2
 
- Hukum Islam adalah ketetapan yang ditentukan oleh Allah SWT berupa 
aturan dan larangan bagi umat Islam.
3
 
- Tinjauan Hukum Islam adalah telaah-telaah atau bagian-bagian terhadap suatu 
masalah dengan merujuk pada pendapat para Fuqaha‟ yang didasarkan pada 
dalil-dalil naqli yaitu Al-Quran dan Hadist. 
4
  
- Tuslah secara umum, tuslah berarti kenaikan tarif. Kata tuslah adalah kata 
serapan dari bahasa belanda “toeslag” yang maknanya adalah pembayaran 
                                                             
2
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta 
Gramedia Pustaka Utama. 2008), h. 1060. 
3
 Abdul wahab khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Jakarta: Raja Grafindo,1994). h.154. 
   
4
 Amir Syarifuddin, Ushul Fikih jilid Satu, (Jakarta:Logsos Wacana Ilmu, 1997), h.5. 
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tambahan. Tuslah menurut KBBI adalah tambahan pembayaran. Tuslah 
berkaitan dengan naiknya tarif angkutan umum baik darat laut maupun udara.
5
 
- Tiket menurut KBBI adalah sesuatu yang dianggap sebagai alat pembayaran 
yang digunakan oleh suatu alat transportasi yang ada.
6
 Pengertian tiket bus 
adalah merupakan karcis yang harus dimiliki sebelum melakukan perjalanan 
dengan menggunakan alat transportasi berupa bus.  
- H-7 sampai H+7 (arus mudik dan arus balik) H-7 adalah 7 hari menjelang 
lebaran sedangkan H+7 adalah 7 hari pasca lebaran. 
- Perum Damri adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa 
angkutan orang dan barang diatas jalan.
7
 
- Harga adalah Jumlah uang yang diterima oleh penjual dan hasil penjualan 
suatu produk barang atau jasa, yaitu penjualan yang terjadi pada perusahaan 
atau tempat usaha/bisnis. Harga tersebut tidak selalu harga yang diinginkan 
oleh penjual produk barang/jasa tersebut, tetapi merupakan harga yang benar-
benar terjadi sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli (price).
8
 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, yang dimaksud dalam judul 
skripsi ini adalah bagaimana hukum Islam menelaah tentang tuslah ( kenaikan 
tarif) pada angkutan umum 7 hari menjelang hari raya lebaran dan 7 hari pasca 
lebaran 
                                                             
5
 Departemen Pendidikan OP. Cit, h. 1510. 
6
 Ibid., h.1462.  
7
 https://bumn.go.id/damri/halaman/41/tentang-perusahaan.html 
8
 Ahmad Ifham Solihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2010), h.302. 
 B. Alasan Memilih Judul  
1. Alasan Objektif 
a. Mengingat harga adalah salah satu persoalan penting bagi pembeli dalam 
menentukan jenis barang yang ingin dibeli dan berdampak pada 
perekonomian,Sehingga melakukan pengamatan terhadap penentuan harga 
yang telah ditetapkan dalam proses jual beli . 
b. Karena keinginan untuk mengetahui tentang tuslah dalam jual beli tiket pada 
saat H-7 sampai H+7 Hari Raya Idul Fitri pada Perum Damri Trayek Bandar 
Lampung-Jakarta. 
c. Pada dasarnya penetapan tarif batas atas dan tarif batas bawah telah ada 
ketetapan. 
2. Alasan Subjektif 
a. Pokok bahasan ini Relevan sesuai dengan ilmu yang dipelajari di fakultas 
syariah jurusan Muamalah. 
b. Buku-buku refrensi mengenai study ini relatif mudah untuk didapatkan, 
disamping itu judul ini menarik untuk dibahas. 
C. Latar belakang Masalah 
Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang 
kodrat hidupnya dalam masyarakat. Disadari atau tidak untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya manusia selalu berhubungan satu sama lain. Pergaulan 
hidup tempat setiap orang melakukan kegiatan dalam hubungan dengan orang 
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lain disebut muamalah.
9
 Manusia dapat mengambil keuntungan dan manfaat 
yang sesuai dengan kemampuannya dari barang ciptaan allah, akan tetapi mereka 
mempunyai batasan-batasan yang harus ditaati sehingga tidk merugikan manusia 
lainnya.  
Dalam perjalanan hidup ini setiap orang mempunyai kepentingan 
terhadap orang lain. Timbullah dalam kehidupan ini hak dan kewajiban. Setiap 
orang mempunyai hak yang wajib diperhatikan orang lain dan dalam waktu yang 
sama pula memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap orang lain. 
Hubungan hak dan kewajiban ini diatur dalam kaidah-kaidah hukum guna 
menghindari terjadinya bentrok anatara berbagai kepentingan. Salah satu aspek 
muamalah yang cukup dan dapat dilakukan manusia sebagai salah satu sarana 
dalam memenuhi kebutuhan hidup adalah jual beli. Sebagai mana telah 
difirmankan oleh Allah dalam al-Qur‟an: 
 ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْي َّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك َّلَِإ َنوُموُق َي َلَ َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا
 َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َبْلا َا َّنَِّإ اوُلَاق ْمُهَّ َنِأب َكِل ََٰذ  ۗ  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُوَّللا َّلَحَأَو  ۗ  ْنَمَف
 ِوَّللا َلَِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُوَل َف َٰىَه َت ْنَاف ِوِّبَر ْنِم ٌةَظِعْوَم ُهَءاَج  ۗ  َكِئََٰلوَُأف َداَع ْنَمَو
 ِراَّنلا ُباَحْصَأ  ۗ  َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُى 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
                                                             
9
 Ahmad Azhar Basyir, Aasa-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta: 
UII Press, 1993). h.7. 
 menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”. 
(Qs.al-Baqarah(2): 275).
10
  
Ayat al-qur‟an diatas menjelaskan bahwa setiap muslim diperboehkan 
untuk melakukan jual beli asalkan tidak mengandung unsur riba didalamnya, 
karena riba sendiri diharamkan. Dalam jual beli tidak boleh menggunakan cara 
yang salah  sebagaimana firmana Allah dalam al qur‟an yaitu: 
 ُكَْأت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي نَع ًةَراَِتِ َنوُكَت َنأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب مُكَن ْ ي َب مُكَلاَوَْمأ اوُل
 ْمُكن ِّم ٍضَار َت 
“Hai orang orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku  dengan suka sama suka diantara kamu” (Qs an-Nisa (4): 29).11  
Dalam jual beli Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya, 
baik mengenai rukun, syarat maupun jual beli yang diperbolehkan ataupun yang 
tidak diperbolehkan. Nabi meghimbau agar dalam jual beli penetapan harga 
disesuaikan dengan harga yang berlaku dipasaran. Harga yang dibentuk oleh 
pasar memiliki dua sisi, yakni permintaan dan penawaran dan tidak ada minimal 
atau maksimal dalam penetapan harga. Pada waktu –waktu tertentu harga pasar 
                                                             
10
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 
47. 
11
 Ibid., h.83. 
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menghasilkan harga yang fluktuatif atau tidak mencerminkan harga yang 
sesungguhnya.
12
 
Dalam hal muamalah manusia didorong untuk saling berlomba-lomba dan 
bersaing namun tidak saling merugikan. Islam memberikan kesempatan antara 
penjual dan pembeli untuk saling tawar menawar serta dulakukannya monopoli 
atau bentuk perdagangan yang berpotensi merugikan pihak lain dan membatasi 
kesempatan orang lain dalam transaksi ekonomi. Dipasar ini juga terjadi kegiatan 
tawar menawar dan terbentuknya suatu harga yang berasal dari kesepakatan 
penjual dn pembeli.
13
 
Dalam hal ini yang akan di teliti adalah terkait tuslah tiket pada saat 
lebaran.  Penyusun tertarik meneliti ini karena Pada saat hari lebara tiket bus 
angkutan umum mengalami kenaikan harga yang lumayan pesat. Ketika lebaran 
datang, dan agen pun berlomba- lomba untuk memberikan tiket yang lebih mahal 
dibanding hari biasa,  karena sudah tidak ada pilihan lain maka konsumenpun 
terpaksa dengan membeli tiket dengan harga yang lebih tinggi dari harga tiket 
biasanya.  
 
 
 
 
                                                             
12
 Sunarya,  Ekonomi Manajerial, (Jakarta: Erlangga,2001), h.12. 
13
  Pusat Pengkajian dan pengembangan ekonomi Islam, Ekonomi islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008). h. 83. 
 Rasulullah SAW bersabda: 
إ ُقاَّزَّرلا ُطِساَبْلا ُضِباَقْلا ُرِّعَسُمْلا َوُى َللها َّنقَْلأ ْنَأ ْوُجْرَلأ َ ِّنِِّإَو  َسَْيلَو َللها
 َلََو ٍمَد فِ ٍةَمِلَْظبِ ِنُِبُلْطَي ٌدَحَأ ٍلاَم14       
“Sesugguhnya Allah-lah Dzat yang menetapkan harga, yang maha 
menyempitkan, Maha Melapangkan, dan Maha Memberi Rezeki. 
Sesungguhnya aku berharap berharap bertemu Allah dalam keadaan tidak ada 
seorangpun diantara kamusekalian dlam yang menuntutku mengenai 
kezaliman dalam hal darah dan harta”.  (HR Abu Dawud).” 
Penambahan tarif tiket pada saat lebaran bisa mencapai 25% - 30% 
bahkan  lebih. Namun apabila semakin banyak tingkat pemesanan harga bisa 
saja naik menjadi lebih mahal sesuai dengan hukum permintaan dan 
penawaran. Apabila permintaan naik harga akan naik, sebaliknya jika 
permintaan turun harga akan turun. Rasulullah SAW bersabda:  
 ُعَفْر َيَو ُضِفَْيَ ُللها ْلَب  15  
“Akan tetapi, Allahlah yang menurunkan dan menaikkan harga”.(HR Ahmad 
dan ad-Darimi) . 
 
 
 
                                                             
14
 Madani, Ayat-ayat dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014). h.198-199. 
15
 Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 275. 
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Tas’ir adalah intervensi Negara dalam menentukan harga, dengan 
ketentuan: 
1. Pada dasarnya, penentuan harga berlandaskan atas asas kebebasan. Harga 
yang terbentuk merupakan hasil pertemuan antara permintaan dan 
penawaran. 
2. Dalam kondisi tertentu, pemerintah boleh melakukan intervensi harga, 
yakni ketika terjadi penimbunan, adanya kolusi antar penjual, dan lain-lain. 
3. Intervensi yang dilakukan bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi 
kehidupan masyarakat. 
4.  Harga yang ditetapkan harus berdasarkan prinsip keadilan bagi semua 
pihak dan tidak ada pihak yang dirugikan.
16
 
Prinsip Islam tentang pengaturan ekonomi sangatlah ketat seperti 
larangan praktek penipuan, ketidakjujuran, kecurangan, pemerasan, pemberian 
harga yang tidak wajar karena mengetahui pembeli benar-benar merasa 
membutuhkan barang yang hendak dibeli, atau karena suatu hal barang 
tersebut langka dipasaran.Ketentuan ini dimaksudkan supaya perilaku 
ekonomi dalam menjalankan usahanya berada dalam batas-batas yang 
ditentukan oleh syariah, sehingga pihak tidak dirugikan, dan terciptanya 
kemaslahatan bagi manusia. 
                                                             
16
 Abdul Sami‟ Al-Mishri, Pilar-pilar Ekonomi Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2006), h. 
88. 
 Sebelum melakukan penelitian, sebelumnya melakukan kajian 
tentang teori-teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan topik yang akan 
diteliti yang terdapat pada beberapa kraya tulis terkait dengan penetapan 
harga, kenaikan harga. 
Dessy Rosita mengangkat topik yang berjudul “Prespektif Hukum 
Islam Terhadap Penetapan Harga Jual Beli Tiket tarif lebaran Bus Ramayana 
Jogja-Palembang di Yogyakarta Tahun 2008”, membahas tentang penetapan 
harga tiket yang ditawarkan oleh agen penjual tiket terlalu tinggi ketika 
lebaran datang, dan para agenpun berlomba-lomba untuk memberikan tiket 
yang lebih mahal dibandingkan dengan hari biasa.
17
 
Hapasari Ken Palupi mengangakat topik yang berjudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Penaikan Harga Hewan Qurban Menejelang Hari 
Raya Idul Adha (Study Kasus di Pasar Hewan Imogiri dan Gamping)”, 
membahas tentang harga hewan Qurban yang mengalami kenaikan menjelang 
Hari Raya Idul Adha yang disebabkan permintaan yang tinggi maka harga 
akan naik, sesuai dengan hukum permintaan.
18
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Berdasarkan permasalahan diatas, dipandang laik untuk diteliti 
tentang Tuslah Tiket pada H-7 sampai H+7 hari raya idul fitri: Studi Pada 
Perum Damri Trayek Bandar Lampung-Jakarta. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tuslah tiket pada H-7 Sampai H+7 Hari Raya Idul Fitri pada 
Angkutan Umum Perum Damri Trayek Bandar Lampung-Jakarta ? 
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Tuslah Tiket pada H-7 Sampai 
H+7 Hari Raya Idul Fitri pada Angkutan Umum Perum Damri Trayek Bandar 
Lampung-Jakarta ? 
E. Tujuan Dan Kegunaan dari Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tentang tuslah tiket pada H-7 sampai H+7 hari raya idul 
fitri pada perum damritrayek Bandar Lampung-Jakarta. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam tentang tuslah tiket pada 
H-7 sampai H+7 hari raya idul fitri pada perum damri trayek Bandar 
Lampung-Jakarta. 
Adapun Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca 
dalam menambah wawasan pengetahuan tentang tuslah tiket pada H-7 
sampai H+7 pada perum damri trayek Bandar Lampung-Jakarta. 
 2. Sebagai salah satu tugas akhir yang harus dipenuhi setiap mahasiswa 
sekaligus sebagai isyarat guna memperoleh gelar kesarjanaan atau strata satu 
(S1) fakultas syariah UIN Raden Intan Lampung. 
F. Metode Penelitian 
Metodelogi adalah cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data, yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan 
menggunakan prosedur yang terpercaya, dan kemudian dikembangkan secara 
sistematis sebagai suatu rencana untuk menghasilkan data tentang masalah 
penelitian tertentu.
19
 
 Metode dalam suatu penelitian merupakan hal yang sangat esensial, 
sebab dengan adanya metode akan memperlancar penelitian. Adapun Metode 
yang digunakan dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi ini adalah: 
1. Jenis dan sifat penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong kepada jenis Penelitian Lapangan (field 
Reseach) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan sistematis dan 
mendalam dengan mengangkat data yang ada di lapangan.
20
 Penelitian ini 
dilakukan di Perum Damri Bandar Lampung. 
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b. Sifat Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan dalam skripsi ini adalah bersifat 
deskriptif analitis. Yang dimaksud dengan Metode Deskriptif adalah 
suatu metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis dan objektif, 
mengenai fakta-fakta sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan diantara unsur-
unsur yang ada atau fenomena tertentu.
21
 
Analititis sendiri yaitu suatu proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kesuatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar 
yang kemudian melakukan pemahaman, penafsiran, dan interpretasi 
data.
22
 
2. Sumber Data 
Sehubungan dengan penelitian ini sumber data yang diperoleh dari: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama 
(biasanya dapat melalui wawancara, angket, Pendapat dan Lain-lain).
23
 
Adapun yang menjadi sumber data Primer dalam penelitian ini adalah 
data yang didapat dari tempat yang menjadi dari tempat yang menjadi 
objek peelitian (Perum Damri Bandar Lampung). Yaitu seperti 
karyawan , dan pembeli tiket. 
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 b. Data sekunder adalah data yang tidak langsung memeberikan data 
kepada penumpul data, misalnya bahan primer fiqh, Al-Qur‟an, dan 
Hadist. 
3. Lokasi Penelitian 
Adapun objek dalam penelitian lapangan ini yaitu Perum Damri 
jurusan Lampung Jakarta yang bertempat di Jl. Kapten Abdul Haq No. 32, 
Rajabasa, Kota Bandar Lampung. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian .
24
Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua 
element yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi atau study populasi.
25
 Sedangkan menurut 
Sugiono pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan  karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya.
26
 Saya akan menentukan Populasi yang terdiri dari 
pegawai Perum Damri dan para konsumen dengan jumlah 338 orang. 
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b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
27
 
Menurut suharsimi arikunto dalam pengambilan sampel apabila jumlah 
populasi yang akan diteliti kurang dari 100, maka sampelnya diambil 
seluruhnya, sedangkan jika lebih besar dapat diambil 10-15% atau 20-
25%.
28
Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan Sampel Random atau sampel acak yang dalam pengambilan 
sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek didalam populasi 
sehingga semua subjek dianggap sama. Objek penelitian dalam skripsi ini 
adalah karyawan yang berjumlah 12 orang kariawan dan 22 orang 
konsumen pada Perum damri Bandar lampung. 
Populasi = 338 orang 
Sampel=10% x 338 orang = 34 orang 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penyusunan 
ini maka penulis menempuh tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Observasi sebagai suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan 
sesuatu dengan menggunakan mata.
29
 Observasi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang gambaran umum praktek jual beli dengan 
sistem tuslah tiket pada H-7 sampai H+7 lebaran. 
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 b. Interview adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakapdan 
berhadapan maka dengan orang yang dapat memberikan keterangan.
30
 
Dalam wawancara ini penulis menggunakan wawancara bebas terpimpin 
dan penulis memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada yang 
diwawancarai untuk dapat memberikan penjelasan yang sesuai dengan 
data yang akan diperoleh. 
c. Dokumentasi adalah mencari data data mengenai hal-hal atau sesuatu 
yang berkaitan dengan masalah variable yang berupa catatan, transkrip, 
buku, agenda, dan sebagainya.
31
 
6. Metode pengolahan data 
Setelah semua data yang telah terhimpun kemudia diadakan pengolahan 
data. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengolah data adalah sebagai 
berikut: 
a. Editing adalah pengolahan data dengan melakukan penelitian dan 
pengecekan terhadap data dan bahan yang masuk, apakah data yang sudah 
masuk secara keseluruhan atau belum dan juga apakah data yang tidak 
dapat dimasukan kedalam penganalisaan, dengan demikian pengecekan 
ini adalah untuk mengkongkritkan data yang hendak dianalisa. 
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b. Klasifikasi data (coding data) adalah pengelompokan data sesuai dengan 
jenisnya, jadi data yang ada merupakan hasil dari observasi dan 
wawancara akan dikelompokan dalam bentuk grafik, pola, kedudukan, 
kualitas guna menyimpulkan data tersebut. 
c. Rekontruksi adalah penyusunan atau penggambaran kembali dari bahan-
bahan yang ada dan disusun kembali sebagai mana  adanya suatu kejadian 
semula.
32
 
7. Analisa Data 
Setelah data terhimpun, selanjutnya data di analisis secara 
kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang yang berprilaku yang 
dapat dimengerti.
33
 
Setelah analisa data selesai maka hasilnya akan disajikan secara 
deskriptif, yaitu suatu penjelasan dan penginterprestasian secara logis, 
sistematis. Dari hasil tersebut kemudian ditarik suatu kesimpulan yang 
merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
dengan cara berfikir deduktif. 
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 Cara berfikir deduktif adalah metode analisa data dengan cara 
bermula dari data yang bersifat umum tersebut, kemudian ditarik kesimpulan 
yang bersifat khusus. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Harga 
1. Pengertian Harga 
Harga dalam bahasa inggris dikenal dengan price, sedangkan dalam 
bahasa arab berasal dari kata tsaman atau si‟ru yaitu nilai sesuatu dan harga 
yang terdiri atas dasar suka sama suka (an-taradin) pemakaian kata tsanam 
lebih umum daripada qimah yang menunjukan harga rill yang telah disepakati. 
Sedangkan si‟ru merupakan harga ditetapkan utuk barang dagangan. Harga 
adalah nilai yang diberikan pada apa yang dipertukarkan.
34
 Menurut Sayyid 
Sabiq harga merupakan apa yang sama-sama disetujui oleh kedua belah pihak 
yang berinteraksi baik itu harga lebih besar, lebih kecil atau sama. 
Menurut Rachat Syafe‟i  harga merupakan sesuatu yang direlakan 
dalam akad, baik sedikit,  lebih besar,  atau sama nilai dengan barang.
35
 
Ridwan iskandar sudayat menyatakan bahwa harga suatu barang adalah 
tingkat pertukaran barang itu dengan barang lain. Sebagaimana telah kita 
ketahui salah satu tugas pokok ekonomi adalah menjelaskan alasan barang-
barang mempunyai harga serta alasan barang yang mahal dan murah. Sebagai 
contoh, gaji dan upah adalah harga jasa bagi seseorang yang bekerja. Bentuk 
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 atau sebutan haga lain adalah uang sewa, Tiket,tol, honorarium,SPP, dan 
sebagainya. 
Buchari Alma mengatakan bahwa dalam  teori ekonomi, pengertian 
harga, nilai dan utility merupakan konsep yang paling berhubungan. Sekarang 
ini ekonomi kita tidak melakukan barter lagi, akan tetapi sudah meggunakan 
uang sebagai ukuran yang disebut harga. Jadi harga (price) adalah nilai suatu 
barang yang didapatkan dengan uang. 
36
 
Fandi Tjipto mengatakan bahwa agar data sukses dalam memasarkan 
suatu barang atau jasa, setiap perushaan harus menetapkan harganya secara 
tepat. Harga merupakan satu-satunya bauran pemasaran yag memberikan yang 
memberikan pemasukan atau pendapata bagi perusahaan, sedangkan ketiga 
unsur lainnya (produk, distribusi dan promosi) menyebaban tibulnya biaya 
pengeluaran.Terdapat berbagai macam istilah untuk penyebutan harga, 
perbedaan istilah harga tersebut menyesuaikan pada situasi dan tempat.  
Fandi tjiptono menyatakan harga bisa diungapkan dengan berbagai 
istilah, misalkan iyuran, tarif, sewa, bunga, premium, komisi, upah, gaji, 
honorarium, spp, dan sebagainya. Harga berpengaruh langsung pada laba 
usaha diperoleh diperoleh dari oendapatan total dikurangi biaya total. 
Pendapatan total terdiri dari harga per unit dikalikan kuantitas yang terjual, 
dirumuskan sebagai berikut: 
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Harga sangat berperan dalam setiap usaha yang dilakukan, sebab 
tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang terjual. 
Dengan kata lain tingkat harga yang ditetapkan mempengaruuhi perputaran 
barang yang terjual.  Harga berpengaruh terhadap pendapatan total dan biaya 
total, sehingga pada akhinya harga berpengaruh terhadap laba usaha dan 
posisi suatu keuangan dan laba usaha. Dari sudut pandang suatu konsumen, 
harga sering kali digunakan sebagai indicator nilai bila mana harga tersebut 
dihubungkan dengan manfaat yang dirasakan suatu barang atau jasa. Nilai 
(value) dapat didevensikan sebagai rasio antara manfaat yang dirasakan 
terhadap harga atau dapat dirumuskan sebagai berikut 
 
 
Dari rumus diatas dapat dipahami bahwa jika manfaat yang dirasakan 
oleh konsumen meningkat pada harga tertentu, maka nilainya akan meningkat. 
Demikian sebaliknya, nilai suatu barang atau jasa akan meningkat pada harga 
tertentu seiring dengan meningkatnya manfaat yang dirasakan. 
Harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilan 
keputusan para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi. 
Laba  Pendapatan – Total Biaya 
(Harga per unit X Kuantitas yang terjual – Biaya Total 
Nilai = Manfaat Yang Dirasakan 
Harga 
 a. Peranan alokasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu para 
pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau utilitas tertinggi 
yang diharapkan berdasarkan daya belinya.  
b. Peranan informasi dari harga, yaitu fungsi harga dalam mendidik 
konsumen mengenai faktor faktor produk, seperti kualitas. Hal ini terutama 
bermanfaat dalam situasi dimana para pembeli menglami kesulitan untuk 
menilai faktor produk atau manfaatnya secara objektif. Persepsi yang 
sering berlaku adalah bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas 
yang tinggi.
37
 
Ahli Ekonomi telah menyusun Teori harga umum yang dapat 
dipakai untuk menganalisa semua problem yang mnyangkut harga barang 
konsumsi, Tingkat rupiah, tingkat devisa harga pasar modal,dan seabgainya 
yang menggambarkan prinsip umum penetapan harga, diantaranya adalah: 
a. Menurut Michael J. Etzel 
Pengertian Harga menurut Michael J. Etzel adalah nilai yang disebutkan 
dalam mata uang (dolar) atau medium moneter lainnya sebagai alat tukar 
(Price is valu expressed in term of dollars of money medium of exchange).  
Didalam ilmu ekonomi, pengertian harga mempunyai hubungan dengan 
pengertian nilai dan kegunaan. Nilai adalah ukuran jumlah yang diberikan 
oleh suatu produk apabila produk itu ditukarkan dengan produk lain. 
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Sedangkan kegunaan adalah atribut dari sebuah item yang memberikan 
tingkat kepuasan tertentu pada konsumen. 
b. Menurut Indrio Gitosudarmo 
Harga itu sebenarnya merupakan nilai yang dinyatakan dalam satu 
mata uang atau alat tukar, terhadap suatu produk tertentu. Dalam 
kenyataannya besar kecilnya nilai atau harga itu tidak hanya ditentukan 
oleh faktor fisik saja yang diperhitungkan tetapi faktor faktor psikologis 
dan faktor-faktor lain berpengaruh pula terhadap harga. 
Jadi pengertian harga adalah  sejumlah uang yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan sejumlah produk tertentu atau kombinasi antara barang dan 
jasa.  
c. Menurut Kotler 
Pengertian harga menurut kotler, adalah sejumlah uang yang 
dibebankan pada suatu produk tertentu. Perusahaan menetapkan harga 
dalam berbagai cara. Didalam perusahaan kecil, harga sering kali 
ditetapkan oleh manajemen puncak. Diperusahaan- perusahaan besar, 
Penetapan harga biasanya ditangani oleh para manajer divisi atau manajer 
lini produk. Bahkan dalam perusahaan-perusahaanini, manajemen puncak 
menyusun tujuan dan kebijakan tentang penetapan harga umum dan sering 
kali menyetujui harga yang diusulkan oleh manajemen peringkat bawah.
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 Harga adalah satu-satu elemen bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan, semua elemen lainnya hanya mewakili harga. 
Harga adalah salah satu elemen yang paling flexsibel dari bauran 
pemasaran, tidak seperti sifat-sifat produk dan komitmen jalur distribusi. 
Harga dapat berubah-ubah dengan cepat, pada saat yang sama penetapan 
harga dan persaingan harga adalah masalah utama yang dihadapi banyak 
eksekutif pemasaran. 
Harga terbentuk dan kompetensi produk untuk memenuhi tujuan 
dua pihak yaitu produsen dan konsumen. Produsen memandang harga 
srbagai nilai barang yang mampu memberikan manfaat keuntungan diatas 
biaya produksinya. 
Harga Premium (premium price) merupakan persentase dimana 
harga yang ditetapkan melebihi melebihi harga benchmark yang ditetapkan 
untuk sebuah produk. Harga premium juga dikenal sebagai harga relatif 
(relative price).
39
 
2. Jenis-Jenis Harga 
Banyak istilah dalam penyebutan harga produk yang ditawarkan 
produsen kepada konsumen. Seringkali kita temukan harga dengan satuan 
decimal tertentu atau memakai selisih yang relative sangat kecil, dan masih 
banyak menetapkan harga sebuah produk. Berikut ini jenis-jenis harga yang 
dikenakan pada suatu produk: 
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a. Harga Daftar (List Price) 
Harga daftar adalah harga yang diberitahukan atau publikasikan, dari harga 
ini biasanya pembeli dapat memperoleh potongan harga. 
b. Harga Netto (Net Price) 
Harga netto adalah harga yang harus dibayar, biasanya merupakan harga 
daftar dikurangi potongan dan kemurahan. 
c. Harga Zone (Zone Price) 
Harga Zone adalah harga yang sama untuk suatu daerah zone atau daerah 
geografis tertentu. 
d. Harga Titik Dasar (basing point price) 
Harga Titik Dasar adalah harga yang didasarkan atas titik lokasi atau titik 
basis tertentu. Jika digunakan hanya satu titik basis disebut single basing 
point system, dan disebut Multiple basing point system apabila digunakan 
lebih dari satu titik basis. 
e. Harga Stempel Pos (Postage stamp delivered price) 
Harga Stempel Post adalah harga yang sama untuk semua daerah pasarnya, 
disebut juga harga uniform. 
f. Harga pabrik (factory price) 
 Dalam hal ini pembeli membayar di pabrik atau tempat pembuatan, 
sedangkan angkutan di tanggung oleh pembeli. Dapat juga pihak penjual 
menyerahkan sampai atas alat angkutan yang disediakan pembeli.
40
 
g. Harga F.A.S (Free alongside price) 
Harga F.A.S adalah untuk barang yang dikirim lewat laut. Biayanya 
angkutan di tanggung oleh penjual sampai kapal merapat di pelabuhan 
tujuan. Pembongkaran ditanggung oleh pembeli. 
h. Harga C.I.F (cost alongside price) 
Harga C.I.F adalah harga barang yang diekspor sudah termasuk biaya 
asuransi, biaya pengiriman barang dan lain-lain sampai diserahkan barang 
itu kepada pembel dipelabuhan yang dituju. 
i. Harga gasal (odd price) 
Harga gasal adalah harga yang angkanya tidak bulat atau mendekati bulat, 
misalnya Rp 9.999,- atau Rp 1.999.900,-. Cara ini bermaksud mempengaruhi 
pandangan pembeli supaya kelihatan murah, meskipun hanya sedikit 
perbedaannya, tapi dapat merangsang pebelian konsumen.
41
 
Beberapa wawasan penting dapat diamati dari model teoritis ini yang 
berguna dalam mempertimbangkan masalah-masalah sesungguhnya dari 
pendekatan harga. Wawasan ini meliputi : 
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a. Baik skedul permintaan  industry maupun segmen dari skedul industry yang 
dihadapi oleh suatu perusahaan adalah miring kebawah ke kanan. Bagi 
industry tentu saja ini berarti bahwa jika makin besar kuantitas produksi 
yang akan dijual, maka harga produksi ini mestilah menurun. Pergeseran 
dalam posisi kurva ini terjadi sebagai akibat dari persaingan antar industry. 
Akan tetapi, pergeseran demikian dalam skedul permintaan industry ini, 
mungkin dipercepat oleh pengaruh gabungan dari kegiatan-kegiatan promosi 
dari masing-masing perusahaan dalam industry ini. 
b. Walaupun perusahaan individu biasanya menghadapi skedul permintaan 
yang miring kebawah kekanan, ia bahkanlah tanpa penolong untuk 
pergerakan tertentu yang dapat mempengaruhi posisi labanya. Berbeda 
dengan petani, manajer tipe perusahaan ini dapat melaksanakan beberapa 
Control terhadap harga-harga yang ditentukannya untuk produksinya. Sejauh 
mana ia dapat melampaui level harga kompetitif yang mampu diciptakan 
oleh nilai produknya, cirri-ciri khasnya, dan penyediaannya bagi umum. 
Disamping itu kemampuan untuk menetapkan harga diatas harga pasar 
adalah berkaitan dengan efektivitas usaha promosi nonharga dari perusahaan 
dan tingkat persaingan yang dihadapi dari para produsen produk atau jasa-
jasa subtitusi. 
c. Kemampuan untuk menetapkan harga selalu dibawah harga industry yang 
umum diterima juga bergantung pada reaksi para pesaing. Jika penetapan 
harga dibawah harga pasar itu mencerminkan posisi perusahaan yang lebih 
 rendah dilihat dari kualitas produk dan atau penanaman pasar, maka sedikit 
perbedaan harga barangkali dapat dipertahankan. Tetapi jika penetapan 
harga yang lebih rendah daripada saingan itu adalah hasil dari strategi sadar 
yang bertujuan meningkatkan penetrasi pasar, maka dapat diperkirakan akan 
datang reaksi peersaingan, baik bersifat harga maupun nonharga. 
d. Alternatif dari promosi nonharga bertujuan menggeser skedul permintaan 
kekanan, sehingga lebih banyak produk dapat dijual pada suatu harga 
tertentu.
42
 
3.  Konsep Harga dalam Islam 
Melihat sejarah dan praktek perdagangan yang diajarkan oleh 
Rasulullah SAW jelaslah bahwa dalam  islam,  harga sesungguhnya menajadi 
bagian yang tidak boleh diintervensi hal ini sebagai upaya membentuk harga 
yang adil (qimah al adl) yang sesui dengan kekuatan permintaan dan penawaran 
dipasar. Dalam konsep islam pertemuan antara permintaan dan penwaran harus 
sesuai dengan prinsip rela sam rela, tidak ada pihak yag terpaksa dan dirugikan 
secara dzolim pada tingkat harga tersebut. 
Dikutip oleh sumar‟in ibnu tamiyah sering menggunakan dua 
terminologi dalam pembahasan harga yaitu iwad al mithl (equivalen 
comperesation/Kompensasi yang setara) dan thaman al mithl (equvalen 
price/harga yang setara). Dalam  majmu fatwa-nya ibnu tamimiyah 
mendefinisikan equivalen price sebagai harga baku (s‟ir) dimana penduduk 
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menjual barang-barang mereka dan secara umum diterima sebagai sesuatu yang 
setara dengan itu dan untuk barang yang sama pada waktu dan tempat yang 
khusus. 
Adanya suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar 
dalam transaksi yang islami. Pada prinipnya transaksi harus dilakukan pada 
harga yang adil, sebab ia adalah cerminan dari komiten syariah islam terhadap 
keadilan yang menyeluruh. Secara umum harga yang adil ini adalah harga yang 
tidak menimbulan Eksploitasi atau penindasan sehingga merugikan salah satu 
pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus mencerminkan bagi 
penjual dan pembeli secara adil, yaitu penjual memperoleh keuntungan yang 
normal, dan pembeli memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang 
dibayarkan. 
Konsep harga yang adil didasarkan atas konsep equivalen price jelas 
lebih menunjukan pandangan yang maju dalam teori hrga dibandingkan 
dengan, misalnyajust price. Just price hanya melihat harga dari sisi produsen 
sebab mendasarkan pada biaya produksi saja. Konsep ini jelas jelas kurang 
memberikan rasa keadilan dalam perspektif yang lebih luas, sebab konsumen 
juga memiliki nilai tersendiri atas suatu barang.
43
 
4. Ruang Lingkup Teori Harga  
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 Dalam Teori Harga ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar 
dapat memahami seluruhnya, antara lain: 
1. Kenaikan dan Penurunan Harga 
Apabila terjadi kenaikan atau penurunan harga, jumlah barang yang 
dapat dibeli oleh masyarakat niscaya akan mengalami perubahan pula. 
Apabila harga-harga naik, kebanyakan orang akan merasa menjadi lebih 
miskin dari pada keadaan sebelumya, sekalipun ternyata jumlah pendapatan 
yang mereka terima tetap sama.
44
 
 
2. Penentuan Harga Maksimum dan Minimum 
Penentuan Harga Maksimum dan Minimum biasanya terkait dengan 
barang-barang kebutuhan pokok. Kebijakan ini biasanya dilakukan 
pemerintah untuk mengatasi permasalahan harga yang tidak stabil. Apabila 
harga terlalu tinggi maka pihak konsumen yang diragukan, sebaliknya jika 
harga terlalu rendah produsenlah yang rugi. Dengan demikian, kita semua 
memahami campur tangan yang dilakukan pemerintah dengan penetapan 
harga baik maksimum maupun minimum adalah untuk mengeliminir 
kerugian masing-masing pihak baik produsen maupun konsumen. Kebijakan 
harga minimum (Floor Price) Atau kebijakan harga terendah ditujukan 
apabila harga yang tercipta dipasar terlalu rendah. Misalnya pada saat panen 
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raya, dimana jumlah penawaran jauh melebihi permintaan yang ada, 
sehingga haga dipasar menjadi anjlok. Oleh sebab itu, Pemerintah perlu 
campur tangan dalam menstabilkan harga.
45
 
3. Jenis-jenis Perubahan Harga 
a. Perubahan harga umum 
Yaitu apabila kenaikan atau penurunan harga barang dan jasa 
diakibatkan karena kondisi makro ekonomi yang berubah, misalnya 
terjadi ketidak-seimbangan antara penawaran dan permintaan barang 
secara umum. Perubahan harga umum  menyebabkan  perubahan daya 
beli umum (general purchaching power change) dapat  untung atau rugi 
daya beli ini akan diperhitungkan sebagai komponen dalam perhitungan 
keuntungan. 
b. Perubahan Harga Khusus 
Yaitu apabila harga barang dan jasa tertentu berubah 
dikarenakan adanya peningkatan selera konsumen dn perubahan 
teknologi yang dapat menyebabkan harga berubah.
46
  
c. Intervensi Pemerintah dalam Regulasi Harga 
Regulasi harga sesungguhnya tidaklah populer didalam khasanah 
pemikiran ekonomi Islam sebab regulasi harga yang tidak tepat justru 
dapat menimbulkan ketidak adilan. Regulasi harga diperkenankan pada 
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 kondisi-kondisi tertentu dengan tetap berpegang pada nilai-nilai 
keadilan.Regulasi harga harus menunjukan 3 fungsi dasar yaitu: 
1) Harus menunjukan fungsi ekonomi yag berhubungn dengan 
peningkatan produktifitas dan peningkatan pendapatan masyarakat 
miskin melalui alokasi dan realokasi sumber daya ekonomi. 
2) Harus menunjukan fungsi moral dalam mememelihara keseimbangan 
social antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin. 
3) Harus menunjukan fungsi moral dalam menegakkan nilai-nilai syariah 
islam, khususnya yang berkaitan dalam transaksi ekonomi (misalnya 
kejujuran, keadilan, kemanfaatan).
47
 
Pada dasarnya Islam memandang mekanisme pasar sebagai suatu 
alamiah, sehingga intervensi pasar tidaklah diperlukan. Dalam ekonomi islam, 
penentu harga diakukan oleh kekuatan pasar yaitu permintaan dan penawaran. 
Pertemuan permintaan dan penawaran harus terjadi secara sukarela, tidak ada 
pihak teraniaya atau merasa terpaksa untuk berinteraksi. Sebagaimana yang 
dikutip oleh Adiwarta A karim Menurut Ibn Tamiyah :” Besar kecilnya 
kenaikan harga bergantung pada besarnya perubahan penawaran dan/atau 
permintaan. Bila seluruh transaksi sudah sesuai dengan aturan, kenaikan harga 
yng terjadi merupkn kehendak Allah. Menurut Adiwarman Karim, bahwa 
penentu harga dilakukan oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan 
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permintaan dan penawaran .
48
 Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan 
dengan penawaran haruslah terjadi secara rela sama rela , tidak ada pihak yang 
merasa terpaksa melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut. Harga yang 
terbentuk melalui mekanisme pasar ini oleh ahli fikih dirumuskan sebagai  
Saman misl (price equivalent). 
Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa keseimbangan pasar terjadi 
pada saat bertemunya harga yang ditawarkan pedagang (P) dengan jumlah 
barang yang ingin dibeli konsumen (Q), Dimana Pada Titik Perpotongan 
Tersebut (E) produsen dan konsumen bertransaksi dalam keadaan sama-sama 
rela („antaradim minkum ) denfgan tingkat harga sebesar P (saman misl). 
P                                                    S 
                                    E 
P  
 
                                                         D 
0                          Q                           Q 
Intervensi pasar hanya dilakukan jika terjadi distorsi terhadap 
permintaan dan penawaran, dan mekanisme pengendalian dilakukan dengan 
menghilangkan distorsi termsuk penentuan intervensi harga untuk 
menormalkan harga. Meskipun demikian pemerintah dibolehkan bertindak 
secara langsung untuk menjual maupun membeli barang-barang kebutuhan 
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 masyarakat untuk menjamin agar harga yang berlaku menghasilkan harga 
keseimbangan yang wajar. Artinya pemerintah boleh melakukan intervensi 
secara tidak langsung dengan jalan bertindak sebagai pelaku psar (pembeli 
maupun penjual). Kebolehan mengintervensi pasar tersebut apabila kenaikan 
harga terjadi disebabkan distorsi terhadap supply dan demand. 
para ahli fikih merumuskan bahwa intervensi pasar diperbolehkan apabila: 
1) Menyangkut kepentingan masyarakat, yaitu melindungi penjual dalam hal 
profit Mrgin sekaligus melindungi pembeli dalam hal Purchasing power. 
2) Bila tidak dilakuan intervensi penjual akan menaikan harga dengan cara 
ikhtikar atau menjual diatas harga pasara (ghaban fahisy). 
3) Pembeli biasanya mewakii masyarakat yang luas, sedangkan penjual 
mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil  sehingga intervensi harga 
berarti pula melindungi kepentingan masyarakat yang lebih luas. 
4) Produsen tidak mau menjual barang kecuali pada harga yang lebih tinggi 
dari harga pasar, padahal konsumen membutukan barang tersebut. 
5) Produsen menawarkan harga yang terlalu tinggi kepada konsumen 
sedangkan konsumen meminta pada harga yang lebih rendah. 
6) Pemilik Jasa, misalnya tenaga kerja menolak bekerja kecuali pada harga 
yang lebih tinggi dari harga pasar yang berlaku, padahal masyarakat 
membutukan jasa tersebut.
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Yang menjadi alasan bolehnya intervensi pemerintah didalam pasar 
adalah ketika kaum muslimin mengalami kenaikan harga sehinga sulit 
memperoleh gandum. Untuk mengatasi hal tersebut, umar bin khattab 
melakukan ntervensi pasar demgam cara mengimpor gandum dari mesir.
50
 
Dalam keadaan kekurangan barang pokok, pemerintah dapat memaksa 
pedagang yang menahan barangnya untuk menjual barangnya.  
1) Ceiling price 
Salah satu bentuk intervensi harga oleh pemerintah yaitu dengan 
menetapkan ceiling price atau harga maksimum terhadap komoditas tertentu, 
sebagai mana diilustrasikan dalam gambar akan dijelaskan pengaruh 
intevensi pemerintah melalui ceiling price harga yang terbentuk oleh 
mekanisme pasar secara bebas adalah p* dengan kuantitas barang yang 
diminta konsumen sebesar Q* kemudian pemerintah menentukan dukungan 
harga melalui ceiling price tertentu pada tingkat harga Pc. Tindakan 
pemerintah ini menaikan permintaan konsumen menjadi Qc2, padahal jumlah 
barang yyang ditawarkan oleh produsen dengan tingkat harga sebesar Pc 
adalah Qc. Selisihnya merupakan kelebihan pemerintah atau excess supply 
sebesar ( Qc2 – Qc1 ) pada harga Pc, hal ini disebut dengan excess supply. 
Adanya excess supply mendorong timbulnya pasar gelap yang selanjutnya 
menimbulkan korupsi dan kolusi.
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Dengan adanya ceiling price konsumen akan memperoleh tambahan 
surplus, namun kedua belah pihak, produsen dan konsumen akan kehilanagan 
sejumlah surplus yang tidak dinikmati oleh siapapun ( dead weight loss/DWL).  
 
 
 
 
2) Intervensi Harga (Floor Price) 
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Intervensi harga juga dapat dilakukan pemerintah melaui penetapan floor 
price atau harga minimum.Berdasarkan gambar akan di perlihatkan dampak 
ditetapkanya floor price oleh pemerintah. Harga yang terbentuk oleh 
mekanisme pasar secara bebas adalah P* dengan kuantitas sebesa Q*. 
kemudian pemerintah menetapkan dukungan harga (floor price) terhadap 
komoditas tertentu pada tingkat harga PC. Tindakan pemerintah ini 
menaikan penawaran menjadi menjadi Qc2 sekaligus menurunkan 
permintaan menjadi Qc1.
52
 
Dalam al-Qur‟an tidak sampai menyebutkan kebijakan pasar 
tentang pasar daging, pasar gula, kecamban atau kebutuhan sehari-hari 
lainnya. Dalam hal yang berkaitan dengan aturan-aturan kebutuhan 
perorangan dan keseharian atau ketika kita berbicara tentang ekonomi, maka 
kita dipersilahkan untuk berijtihad dengan berpijak pada dalil-dalil al-Qur‟an 
yang masih bersifat global tersebut dan perlu diperhatikan bahwa Islam 
mengajarkan masalah-masalah perekonomian dalam prinsip-prinsip ta‟awun, 
tawazun dan adil. Prinsip keadilan ini antara lain dapat dilihat Q.S. An Nisa‟: 
58. 
ا َّنِإلله  َْنأ ِساَّنلا َْنْ َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلَْىأ ََٰلَِإ ِتَاناَمَْلأا اوُّدَؤ ُت َْنأ ْمُُكرُمَْأي
 اوُمُكَْتَ ِلْدَعْلِاب  ۗ ا َّنِإلله  ِِوب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن  ۗ ا َّنِإلله  ًانِّصَب اًعي َِسَ َناَك 
” Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
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 antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.53Q.S An-Nisa (4): 58). 
4. Kontrol Harga 
Annas bin malik meceritakan bahwa harga harga naik dimasa 
rasulullah SAW. Orang-orang berkata :“sesungguhnya allah lah yang 
menetapkan harga membatasi dan memberi kelimpahan serta mencukupi 
makanan dan sungguh saya berharap bawha saya akan menemui tuhanku 
tanpa ada sorang pun diantara kalian yang akan menuntutku untuk 
bertanggung jawab, baik dalam persoalan darah maupun harga. “ ( Tarmidzi, 
abu daud,  dan ibnu majah ).  
Nabi SAW tidak bersedia melakukan campur tangan dengan 
menetakan atau mengontrol harga, beberapa langkah sering beliau ambil 
untuk meniadakan penimbunan, menhapus monopoli serta melarang bisnis 
spekulatif agar harga tidak meningkat secara tidak wajar.  
Para fuqaha berpandangan bahwa pemerintahan islam dapat 
melakukan campur tangan dan menetapkan harga jika para pembisnis jahat, 
spekulan dan penimbun telah menaikan harga bbahan makanan dan barang 
barang kebutuhan sehari hari, dengan cara menciptakan kelangkaan. Dalam 
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situasi normal, pemerintah tidak boleh melakukan campur tangan terhadap 
harga alami yang terjadi di pasar bebas.
54
 
5. Elatisitas Harga 
 Elastisitas harga adalah persentase perubahan jumlah yang diminta 
yang disebabkan oleh perubahan harga barang tersebut. 
Angka Elastisitas Harga: 
a. Inelastis : Perubahan permintaan (dalam persentase) lebih kecil dari 
perubahan harga. 
b. Elastis : Permintaan dikatakan elastic apabila perubahan sesuatu 
menyebabkan perubahan permintaan yang besar. 
c. Elastis Unitary : jika harga naik 10% maka permintaan barang turun 10% 
d. Inelastis Sempurna : Berapapun harga , orang akan tetap membeli jumlah 
yang dibutukan. 
e. Elastis tak terhingga : Perubahan harga sedikit saja menyebabkan 
perubahan permintaan tak terhingga besarnya
55
 
f. Faktor- Faktor yang menetukan Elastisitas Harga 
1) Tingkat Substitusi  
2) Jumlah pemakai  
3) Proporsi kenaikan harga terhadap pendapatan Konsumen 
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 4) Jangka waktu56 
Dalam buku Eko Suprayitno Ibnu Khaldun mengakui adanya pengaruh 
permintaan dan penawaran terhadap penentuan harga. Hal ini sangat penting untuk 
diketahui karena peranan permintaan dan penawaran terhadap penentuan harga 
tidak begitu baik difahami didunia barat sampai akhir abad -19 sampai abad -20. 
Ibnu khaldun menekankan bahwa kenikan penawaran tau penurunan 
permintaan menyebabkan kenaikan harga, demikian pula sebalikya. Faktor yang 
menetapkan penawaran menurut ibnu khaldun adalah permintaan, tingkat 
keuntungan relative, tingkat usaha manusia, besarnya tenaga buruh termasuk ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, ketenangan dan keamanan, 
kemampuan teknik dan perkembangan masyarakat secara menyeluruh. 
Faktor-faktor yang menentukan permintaan dalah pendapatan, jumlah 
penduduk, kebiasaan dan adat istiadat, serta pembangunan dan kemakmuran 
masyarakat.
57
 
B. Penetapan Harga 
Ta‟sir (penetapan harga oleh pihak pemerintah) merupakan salah satu 
praktek yang tidak dibolehkan oleh agama isla. Pemerintah tidak memiiki hak dan 
kewenangan untuk menentukan arga tetap sebuah komoditas kecuali pemerintah 
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telah menyediakan pada para pedagang jumlah yang cukup untuk dijual 
menggunakan harga yang ditentukan.
58
 
Prinsip dasar yang terdapat dalam ekonomi Islam ialah kebebasan 
berusaha yang diiringi dengan kesadaran untuk menjaga batas-batas aturan yang 
telah ditetapkan oleh Syari‟at. Aturan yang terpenting yang harus diperhatikan 
ialah keadilan, qana‟ah, kepatuhan pada Kaidah-kaidah untuk memperoleh laba 
yang baik dan halal, yaitu dalam batas sepertiga. terdapat dalam firman Allah: 
 َد  ِقِْزَري َساَّنل ااوُع  ٍضَعب ْنِم ْمُهُضْع َب ُولَّل ا 
”Biarkanlah sebagian orang diberi rezeki oleh Allah SWT melalui manusia yang 
lain.”59 
Seperti yang dijelaskan pada prinsip diatas pada dasarnya tidak boleh ada 
penetapan harga. Seorang penguasapun tidak boleh menetapkan harga barang yang 
diperjualbelikan dikalangan masyarakat dan para ulamapun menyepakati hal 
tersebut. 
Penetapan harga merupakan salah satu praktek yang tidak diperbolehkan 
oleh syari‟at Islam. Pemerintah yang memiliki kekuasaan ekonomi tetap tidak 
memiliki kekuasaan dan hak untuk menetapkan harga sebuah komoditas, keacuali 
bila pemerintah telah menyediakan untuk para pedagang jumlah yang cukup untuk 
dijual dengan menggunakan harga yang telah disepakati bersama. Tatkala 
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 Rasulullah SAW didatangi oleh seorang sahabatnya untuk meminta penetapan 
harga yang tetap namun Rasulullah menolaknya , Beliau bersabda: 
 ْلَب: َلَاَق َف َةَر ْي َرُى بِ َأ ْنَع ِللها  ُضِفَْيَ َّنِّ ِأَو ،ُحَف ْر َي و ُج ْر َلَ ىَقْل َأ ْن َأ اْو  ِللها 
 ٌةَمَلْظَم ى ِدْنِع ٍدُحَلأ َسَْيلَو)دواد وبأ هاور(. 
”Dari abu Hurairah berkata: Fluktuasi harga (turun naik) itu adalah perbuatan 
Allah sesungguhnya saya ingin berjumpa dengnan-Nya, dan saya tidak melakukan 
kedzaliman pada seseorang yang bisa dituntut dari saya.”(H.R Abu Dawud).60 
1. Tujuan Penetapan Harga 
Dalam menetapkan harga pada sebuah perusahaan mengikuti prosedur 
enam langkah  
a. Perusahaan dengan hati-hati menyusun tujuan-tujuan pemasarannya, 
misalnya memertahankan hidup, meningkatkan laba saat itu, ingin 
memenangkan bagian pasar atau kualitas produk. 
b. Perusahaan menentukan kurva permintaan yang memperlihatkan 
kemungkinan jumlah produk yang akan terjual perpriode, pada tingkat-
tingkat harga altermnatif. Permintaan yang semakin tidak elastic, semakin 
tinggi pula harga yang dapat ditetapkan oleh perusahaan. 
c. Perusahaan memperkirakan bagaimana biaya akn bevariasi pada tingkat 
produksi yang berbeda-beda. 
d. Perusahaan mengamati harga-harga para pesaing sebagai dasar untuk 
menetapkan harga mereka sendiri. 
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e. Perusahaan memilih salah satu dari metode penetapan harga terdiri 
penetapan harga biaya plus, analisis pulang pokok peroleh, penetapan harga 
yang sesuai dengan laju perkembangan dan penetapan harga dalam sampul 
tertutup. 
f. Perusahaan memilih harga final, menyatakannya dalam cara psikologis yang 
efektif dan mengeceknya untuk menyakinkan bahwa harga tersebut sesuai 
dengan kebijakan penetapan harga perusahaan serta sesuai pula dengan para 
penyalur,grosir ,wiraniaga perusahaan ,pesaing, pemasok dan pemerintah.
61
 
Tujuan penetapan Harga antara lain: 
a. Bertahan 
Bertahan merupakan usaha untuk tidak melakukan tindakan-tindakan yang 
meningkatkan laba ketika perusahaan mengalami kondisi pasar yang tidak 
menguntungkan. Usaha ini dilakukan demi kelangsungan hidup perusahaan. 
b. Memaksimalkan laba 
Penentuan harga bertujuan untuk memaksimalkan laba dalam periode 
tertentu. 
c. Memaksimalkan penjualan 
Penentuan harga bertujuan untuk membangun pangsa pasar dengan 
melakukan penjualan pada harga awal yang merugikan. 
d. Prestise 
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 Tujuan penentuan harga disini adalah untuk memposisikan jasa perusahaan 
tersebut sebagai produk yang eksklusif. 
e. Pengembangan atas invertasi (ROI) 
Tujuan penentuan harga didasarkan atas pencapaian pengembalian atas 
investasi (Return on Investment) yang diinginkan.
62
 
Menurut Iskandar Putong disamping untuk mengetahui lingkungan 
pasar dimana hrga-harga itu akan ditetapkan, manajer pemasaran harus 
merumuskan dengan jelas tujuan-tujuan perusahaannya. Sebagai hasil studi 
Brooking Institution dan sebuah artikel jurnal yang menyertainya oleh salah 
seorang penyelidik utama, telah agak jelas tujuan-tujuan penetapan harga yang 
terpenting dakam perusahaan-perusahaan besar, yaitu: 
a. Penetapan harga untuk mencapai suatu target return on investmen  
( pengembalian atas investasi). 
b. Stabilisasi harga dan margin. 
c. Penetapan harga untuk mencapai target market share (pangsa pasar). 
d. Penetapan harga untuk mengatasi dan mencegah persaingan. 
e. Penetapan harga untuk memasimalkan laba.63 
2. Faktor Penetapan Harga 
Pada dasarnya ada dua faktor yang mempengaruhi penetpan harga  yaitu 
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a. Memperkirakan permintaan produk (Estimate for the product) 
Ada dua langkah memperkirakan permintaan yaitu: 
1) Memperkirakan berapa besarnya harga yang diharapkan (The expected 
price). Harga yang diharapkan untuk satu produk adalah harga yang 
secara sadar atau tidak sada dinilai oleh konsumen atau pelanggan. 
2) Memperkirakan penjualan dengan harga yang berbeda (Estimate of sales 
at varios price) manajemen eksklusif harus juga dapat memperkirakan 
volume penjualan dengan harga yang berbeda, sehingga dapat ditentukan 
jumlah permintaan, elastisits permintaan, dan titik impas yang mungkin 
tercapai. 
b. Reaksi Pesaing (Competitive reaction) 
Pesaing merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penciptaan 
harga terutama sekali ancaman persaingan yang potensial. Sumber 
persaingan tersebut berasal dari tiga macam, yaitu  
1) Produk yang serupa, misalnya rokok jarum 76 dengan rokok bintang 
buana. 
2) Produkpengganti, misalnya merek gulaku dengan merek Tropicanaslim. 
3) Produk yang tidak serupa, tetapi mencari konsumen yang sama, misalnya 
jasa pendidikan perguruan tinggi dengan produk computer, produk sepeda 
motor dengan mobil. 
c. Bauran Pemasaran Lainnya (Other parts of the marketing mix) 
1) Produk  
 Kegunaan produk baru atau tidaknya produk, modifikasi produk dan 
lainnya 
2) Saluran distribusi 
Tipe saluran dan tipe pialang yang dipergunakan akan mempengaruhi 
penetapan harga, harga kegrosir tentu berbeda ke pengecer. 
 
3) Promosi 
Siapakah yang melaksanakan atau bertanggung jawab dalam promosi 
Promosi dilakukan oleh produsen dan jika dilakukan oleh distributor tentu 
berbeda menetapkan harga kepada distributor.
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3. Strategi Penetapan Harga 
Karena produk-produk baru itu menua dalam arti kehilangan sinar 
keunikannya atau menghadapi peningkatan persaingan dari barang pengganti, 
maka strategi harga yang sesuai dengan tahap introduksi dari siklus hidup 
produk, haruslah diperbiki sesuai dengan berjalannya waktu. Dengan 
meninkatkan persaingan, harga-harga tertekan kebawah, dan harga menjadi 
unsur dominan dalam perpaduan promosi. Jika prefensi mereka melemah dan 
merek-merek pribadi memasuki pasar, tidak banyak yang dapat dilakukan 
selain dari menurunkan harga dengan segera untuk mencegah persaingan dari 
merek pribadi itu. Ini tidak lain dari pada fakta bahwa dalam tahap kedewasaan 
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dari siklus hidup produk, persaingan itu pada umumnya adalah berdasarkan 
harga.  
Untuk memenangkan sebuah persaingan, maka pihak produsen harus 
menentukan strategi harga yang tepat bagi produknya, Menurut Indriyo 
Gitosudarmo ada dua strategi penetapan harga yaitu Strategi harga bagi produk 
baru dan strategi harga bauran produk 
 
a. Strategi Harga bagi produk baru 
Dalam pemasaran penetapan harga tinggi pada produk baru disebut market 
skimming pricing dan penetapan haarga ini akan berhasil jika 
1) Cukup banyak permintaan terhadap produk yang bersangkutan. 
2) Harga yang tinggi tidak diasumsikan bagi yang menarik bagi para 
persaingan. 
3) Harga yang tinggi diasumsikan akan mampu meningkatkan citra produk 
yang superior.
65
 
Sedangkan penetapan harga rendah pada produk baru disebut penetration 
picingdan akan berhasil jika: 
1) Pasar sangat peka, sehingga harga yang rendah mampu merangsang 
pertumbuhan pembeli potensial sebanyak-banyaknya. 
2) Pengalaman produksi mampu menekan biaya produksi dan biaya 
distribusi. 
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 3) Harga yang rendah tidak menarik bagi pesaingnya. 
b. Strategi harga baruan produk 
Pada inti strategi penetapan harga untuk bauran produk adalah 
kebersamaan diantara harga-harga produk secara keseluruhan. Karena 
penetapan harga untuk aburan produk harus mempertimbangkan masalah 
biaya produksi dan pasar. Dimana biaya produksi dipasar masing-masing 
produk berbeda. Disamping itu strategi penetapan harga ini juga 
mempertimbangkan maslah profit yang diperoleh, apakah dengan harga yang 
ditetapkan memberikan peningkatan profit atau justru menurunkan profit 
tersebut.
66
 Strategi harga bauran produk dibedakan menjadi 4 yaitu: 
1) Harga Garis Produk 
Penetapan harga berdasarkan garis produk adalah menetapkan harga 
menurut jenis produk. Karena pada kenyataannya perusahaan tidak hanya 
memproduksi satu jenis prodk, akan tetapi dapat lebih dari salah satu jenis 
produk. 
2) Harga produk pelengkap 
Selain berbagai macam varian produk yang diproduksi pihak produsen 
seringkali memproduksi atau menyipkan produk lengkap pendukung 
produk utama. 
3) Harga produk penawan (captive) 
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Produsen juga hanya menjual produk utama saja, tanpa pelengkap 
lainnya. 
4) Harga produk sampingan 
Seringkali erusahaan tidak dapat menghindari untuk memproduksi produk 
lain disamping produk utamanya. Walaupun bukan utama, namun tetap 
saja pihak produsen harus mengeluarkan biaya.
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Selain strategi penetapan harga produk diatas, ada juga penetapan 
harganya memakai metode ini, yaitu: 
1) Metode biaya tambah (cost  plus priching method) 
Metode ini menyatakan bahwa penetapan harga satu unit produk sama 
dengan biaya total unit ditambah dengan margin laba yang diinginkan per 
unit produknya. Sehingga secara matematik dirumuskan sebagai berikut 
Harga jual= biaya total unit+ profit margin 
2) Metode harga keseimbangan permintaan dan suplai 
Metode penetapan harga ini paling cocok bagi perusahaan yang tujuan 
penetapan harganya memaksimumkan laba. Bagi perusahaan metode ini juga 
penting untuk diketahui sebagai perbandingan metode atau dapat 
didayagunakan didalam situasi khusus, dalam proses penetapan harga 
berdasarkan keseimbangan permintaan  dan suplai ini diasumsikan bahwa 
perusahaan akan terus menjual dan memproduksi jumlah unit yang lebih 
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 banyak selama jumlah pendapatan yang diperoleh dari hasil penjumlaha unit 
terakhir lebih besar dari biaya marginal. Kotler (1992) menyetakan bahwa 
penentuan harga terutama sekali mempertimbangkan keadaan permintaan, 
keadaan pasar, dan keinginan konsumen, penetapan harga ini dinamakan 
Deman oriented pricing yang meliputi: 
a) Perceived value pricing berapa nilai produk dipandangan konsumen 
terhadap yang dihasilkan perusahaan.  
b) Demand diferential pricing adalah penetapan harga jual produk dengan 
dua macam harga atau lebih yang didasarkan pada konsumen, versi 
produk, tempata atau gudang dan waktu. 
c) Demand diferential pricing ini disebut juga price descrimenation 
meliputi: 
(1) Berdasarkan konsumen (customer basis) yaitu bahwa seprsng penjual 
akan menawarkan harga yang berbeda untuk suatu jenis barang yang 
sama. 
(2) Berdasarkan versi produk (product version basis) yaitu produk-
produk yang sama tetapi dibuat sedikit berbeda. 
(3) Berdasarkan tempat (place basis) yaitu penetapan harga dengan 
menilai fasilitas yang diberikan pada suatu tempat tertentu. 
(4) Berdasarkan Waktu (time basis) yaitu penetapan harga dengan 
melihat situasi dan kondisi tertentu. 
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c. Metode harga pesaing 
Metode ini berorientasi pada kekuatan pasar, dimana harga jual dapat 
sama dengan harga pesaing, bisa lebih mahal atau lebih murah. Metpde 
penetapan harga ini digunakan jika terjadi persaingan yang ketat dan produk 
tidak terlihat perbedaannya dengan produk pesaing dan adanya pasar 
oligopoly. Perusahaan akan menurunkan harga lebih murah dari produk 
peaing jika pengecer bertujuan pada total penjualan dengan keuntungan 
relative kecil. Kotler membagi menjadi dua metode yaitu : 
1. Ging rate pricing adalah suatu penetapan harga dimana perusahaan 
berusaha menetapkan harga setingkat dengan harga rata-rata industri. 
Metode ini digunakan jika biayanya sulit diukur dan harga yang berlaku 
dipasar dapat memberikan keuntungan yang layak. 
2. Sealed bid pricing adalah suatu penetapan harga yang didasrkan pada 
tawaran yang diajukan oleh pesaing. Metode ini umumnya dilakukan 
dalam situasi persaingan untuk merebut kontrak atas tender.
68 
4. Penetapan harga menurut Hukum Islam   
Setelah Rasulullsh SAW kemadinah beliau menajdi pengawas pasar 
(Muhtasib).  Pada saat itu mekanisme pasar sangat dihargai , pada saat itu 
Rasulullah SAW menolak untuk mebuat kebiajakan da 
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 Dalam penetapan harga (Tas’ir). Ketika harga sedang naik karena 
dorongan permintaan penawaran yang dialami. Diriwayatkan oleh enam imam 
hadis (kecuali imam Nasa‟i) diriwayatkan sebagai berikut: 
 ِب ُد َّمَُمُ َاَنث َّدَح َّجَح َانَش َّدَح ُنَُشُمْلا ُن َةَمَلَس ُنْب ُد اََّحَ َاَنث َّدَح ٌج ا  َو َةَذ اَشَق ْنَع
 َو ٌدَْيُحَ َل ِاق ٍكِل َام ِنْب ِسَن َأ ْنَء ٌتِب َاث  ِللها ىَّلَص  ِللها ِلوُس َر ِدْهَع ىَلَغ ُرْع َّسل ا َلََغ
 ا َوُى َللها َّن ِإ َل اَق َف اََنل ْرَّعَسَف ُرْع َّسل ا َلََغ ْدَق  ِللها َل وُس َر َاي ا وُل اَق َف َمَّلَس َو ِوَّيَلَع
 َأ وُج ْر َلأ َِّبِ ِإ ُق ِز ا َّرل ا ُطِس اَبْل ا ُضِب اَقْل ا ُرَّعَسَمْل  ٌدح َأ َسْيل و َِّبِ َر ىَقَّل َأ َّن
 ٍل اَم َلَ و ٍم َد فِ ٍةَمَلَْظبِ ِِنُُِبلْطَي 
”Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
hammad bin salamah dari Qatadah dan Humaid dan Tsabit dari Anas bin Malik 
ia berkata,‟Pernah terjadi kenaikan harga pada masa Rasulullah SAW, maka 
orang-orangpun berkata “Wahai Rasulullah, harga-harga telah melambung 
tinggi maka tetapkanlah standar harga untuk kami”, beliau lalu bersabda:‟ 
Sesungguhnya Allah yang menetukan harga, yang menyempitkan dan 
melapangkan, dan dia yang member rezeki, sungguh ketika aku berjumpa 
kebapa Allah tidak ada seorangpun dariku yang meminta pertanggung jawaban 
dariku dalam darah dan harta.”69 
 
Para ulam mengambil Istinbath dari hadits tersebut, haramnya 
intervensi penguasa dalam menetapkan hargaa barang, karena hal tersebut 
dianggap kezaliman. Setiap manusia bebas menggunakan hartanya, Membatasi 
mereka berarti menafikan kebebasan tersebut. Melindungi kemaslahan pembeli 
bukanlah hal yang lebih penting dari kemaslahatan ppenjual. Hal tersebut sama 
perlunya maka wajib hukumnya membiarkan kedua belah pihak berijtihat untuk 
kemaslahatan mereka. 
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Mazhab maliki dan hambali membolehkan seorang penguasa 
melakukan penetapan harga untuk guna mencegah hal yang dapat meugikan 
masyarakat. Dalam kondisi seperti ini diperbolehkan bagi penguasa untuk 
melakukan penetappan harga setelah melakukan permusyawarahan dengan para 
ahli yang mengerti dengan hal tersebut. Landasan yang dijadikan oleh ulama 
yang membolehkan hal ini ialah beberapa kaidah dasar Fiqh, yaitu: 
َاز ُي ُرَرَّضلا 
”Kemudharatan harus dilenyapkan.” 
 ُصَاْلْا ُرَرَّضلا ُلَمَحَت ُي ِماَعْلِارَرَّضلا ِحْنَمِل 
”Kemudhartan yang Khusus dapat ditoleransi guna mencegah  timbulnya 
kemudharatan yang bersifat umum.”70 
 
Nabi tidak menetapkan harga jual dengan alasan bahwa dengan 
menetapkan harga akan terjadi kedzaliman, sedangkan zalim adalah haram. Jika 
harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi pembeli jika harga 
yang ditetapkan terlalu  rendah akan  menzalimi penjual. Mekanisme penentu 
harga dalam  islam harus sesuai dengan maqasid al-syariyah, yaitu 
merealisasikan kemaslahatan dengan menerangi distorsi pasar.Dalam  
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 menentukan harga suatu barang atau jasa lain-lainnya harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang ada dan dapat diterima oleh berbagai pihak.  
 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT, dalam surat Asy-
Syura‟ ayat 181-183 
 َنِيرِسْخُمْلا َنِم اُونوُكَت َلََو َلْيَكْلا اوُفَْوأ,  ميِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اُوِنزَو,  َلََو
 َنيِدِسْفُم ِضْرَْلأا فِ اْو َثْع َت َلََو ْمُىَءاَيْشَأ َساَّنلا اوُسَخْب َت     
” Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kmu merajalela dibumi ini 
dengan kerusakan.
71
 
 
Dari ayat diatas, dapat kita simpulkan bahwa didalam jual beli bukan 
hanya untuk penipuan saja yang dilarang, melainkan monopoli,manipulasi dan 
mengurangi mutu,takaran yang apabila diketahui oleh pembeli aan 
menimbulkan rasa ketidak ikhlasan untuk memperoleh barang yang dibeli. 
Prinsip dasar dalam perekonomian islam adalah kebebasan berusaha 
yang dibarengi dengan kesadaran untuk menjaga batasan-batasan aturan yang 
telah ditetapkan oleh syariat islam. Aturan yang terpenting yang harus 
diperhatikan adalah keadilan,qanaah,kepatuhan pada kaidah-kaidah 
memperoleh laba yang baik dan halal, yaitu dalam batas sepertiga.
72
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Sesungguhnya tidak diperbolehkan adanya penetapan harga . Seorang 
penguaa juga tidak dierkenankan untuk mematok harga barang yang 
diperdagangkan dimasyarakat. 
Apabila seorang penguasa telah menetapkan harga, maka pihak yang 
melanggarnya maka yang menjual diatas harga penetapan itu, boleh dikenakan 
sanksi. Hal ini karna mereka telah secara terang-terangan menentang 
pemerintah pemimpinnya. Tetapi penjualan yang mereka lakukan tetap sah 
karena kondisi biasa seseorang tidak berhak dhalangi untuk menjual barang 
miliknya dengan harag yang ditentukan sendiri. Ibnu Rifa‟ah, seorang ulama 
mazhab syafi‟I dan sebagian ulama lain membolehkan penetapan harga pada 
saat harga harga barang mahal.
73
 
Dalam sejarah Islam masalah penentuan harga dibebaskan berdasarkan 
persetujuan masyarakat. Rasulullah SAW sangat menghargai harga yang 
terjadi, Mekanisme pasar yang bebas menyuruh masyarakat muslim untuk 
mematuhi peraturan . Beliau menolak untuk membuat kebijakan penetapan 
harga manakala tingkat harga dimadinah pada saat itu tiba- tiba naik. Pada 
sepanjang kenaikan harga terjadi karena kekuatan permintaan dan penawaran 
yang murni dan wajar, yang tidak dipaksa atau adanya tekanan pihak tertentu 
(tekanan monopolistikdan monoponistik) maka tidak ada alasan untuk tidak 
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 menhormati harga pasar. Khalifah umar bin khattab melarang mematok harga 
karena Rasulullah SAW melarang menetapkan harga.
74
 
Penentuan harga dapat membawa kepada menghilangnya barang 
dan pasaran, ini berarti membawa kenaikan harga, Kenaikan harga yang 
berbahaya untuk orang-orang fakir yang pada dasarnya mereka tidak mampu 
membeli barang, sementara akan memperkaya orang-orang yang sudah kaya 
dengan jalan mereka membeli barang dari pasar gelap dengan harga yang 
sangat mahal sekalipun. Dalam keadaan seperti ini kedua belah pihak terjebak 
kedalam kesempitan dan kesulitan.
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Menurut Abu Yusuf  harga tidak bergantung hanya pada penawaran 
saja, tetapi juga bergantung pada kekuatan permintaan. Oleh sebab itu, 
peningkatan atau penurunan harga tidak selalu berhubungan dengan penurunan 
atau peningkatan produksi, Abu yusuf menjelaskan bahwa ada variable lainnya 
yang mempengaruhi. Tetapi beliau tidak menjelaskan secara terperinci, bisa 
jadi variable itu adalah pergeseran jumlah permintaan atau jumlah uang yang 
berada di suatu Negara, atau karena terjadinya penimbunn atau penahanan 
barang.
76
 Menurut Abu Yusuf keberadaan yang bersamaan antara melimpahnya 
barang dan tingginya harga serta kelangkaan barang dan harga redah. 
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Mazhab maliki dan hanafi membolehkan seorang pengausa 
melaukukan penetapan harga guna mencegah terjadinya hal yang dapat 
merugikan masyarakat, seperti para pedagang menaikan harga secara tajam dari 
harga normal.  
Dalam kondisi normal ulama sepakat atas haramnya melakukan 
Tas‟ir, tetapi dalam kondisi ketidakadilan terdapat berbagai perbedaan pendapat 
ulama. Imam malik dan sebagian syafi‟iyah memperbolehkan tas‟ir dalam 
keadaan ghala. Apabila terjadi harga tinggi dipasar dan seseorang berusaha 
menetapkan harga yang lebih tinggi dari hara harga sebenernya, mazhab maliki 
berpendapat bahwa ini harus dihentikan. 
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 BAB III 
LAPORAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum tentang Perum Damri  
1. Sejarah berdirinya Perum Damri  
Enam puluh enam tahun yang lalu, tepatnya tanggal 25 November 
1946 Damri lahir ditengah kancai perjuangan, dengan semangat yang 
dilandasi makloema (dibaca: Maklumat) menteri perhoebungan (dibaca: 
perhubungan) repoeblik (dibaca: republik) Indonesia nomor :1/DAM/4 
dibentuklah “Djawatan Angkoetan Motor Repoeblik Indonessia (dibaca: 
jawatann angkutan motor republic Indonesia disingkat DAMRI. Dan 
diperkuat dengan dewan pertahanan Negara nomor: 29 tahun 1946 yang 
dilator belakangi dengan beberapa peristiwa heroic dengan pengorbanan baik 
jiwa maupun harta. 
Pada tahun 1942, pertama klinya bala tentara jepang menginjakkan 
kaki dibumi Indonesia dalam rangkaian perang ekspansi perang pasifik. Salah 
satu ssaran dan tujuannya adalah pulau jawa, kemudian zaman pendudukan 
jepang dalam mengatur strategi militernya dengan membentuk perusahaan 
angkutan yaitu Zidosha Sokyoku  sebagai angkutan penumpang dengan 
kendaraan bermotor, dan Java Unyu Zigyosha/ kounso, sebagai angkutan 
barang dengan truk, gerobak atau cikar; 
Dengan semangat berjuang untuk mewujudkan ikrar sumpah pemuda 
yang dikumandangkan  pada tanggal 28 oktober 1982, masih melekat didada 
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para pejuang. Oleh karena itu suatu kesempatan bagi pemuda-pemuda 
Indonesia terutama dipulau jawa untuk bekerja pada perusahaan tersebut 
dengan tujuan utamanya adalah merebut dan mengambil alih pengelolaan 
yang akhirnya berhasil. Kemudian semua alat angkut ijadikn sarana 
perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Dan sejak saat 
itulah para pemuda tersebut dikenal dengan perintis dan pejuang pendahulu 
berdirinya damri. 
Selanjutnya status damri ditentuan atas kebijakan pemerintah antara lain: 
a. Makloemat (dibaca : maklumat) mentri perhoeboengan (dibaca : 
perhubungan) repoeblik (dibaca : republik) Indonesia nomor : 1/DAM/46 
Dibentulah djawatan angkoetan motor disingkat DAMRI dengan sifat 
monopoli dan berdikari. 
b. Tahun 1950 status damri masih djawatan tetapi dibawah supervise jawatan 
lalu lintas, dengan sifat usaha bersaing. 
c. Tahun 1955 status DAMRI menjadi djawatan vertikal (ICW) dengan sifat 
usaha bersaing. 
d. Tahun 1961 terjadi peralihan status menjadi badan pimpinan umum 
perusahaan Negara (BPUPN) berdasarkan peraturan pemerintah nomor: 
233 tahun 1961, dan sifat usahanya bersaing. 
e. Tahun 1965 penghapusan badan pimpinan umum perusahaan Negara 
(BPUPN) dan ditetapkan menjadi perusahaan Negara (PN) dengan sifat 
usaha bersaing. 
 f. Pengalihan penetapan status dari perusahaan Negara menjadi perusahaan 
umum (PERUM) berdasarkan peraturan pemerintah nomor : 31 tahun 
1982, disempurnakan dengan peraturan pemerintah nomor 31 tahun 1984 
dan diubah kembali dengan peraturan pemerintah nomor :31 tahun 2002 
dan sampai saat ini. Sesuai BAB III pasal 3 PERUM Damri diberi tugas 
dan wewenang untuk “menyelenggarakan jasa angkutan umum untuk 
penumpang dan atau barang diatas jalan dengan kendaraan bermotor”. 
Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor: 19 tahun 
2003 tentang badan usaha milik Negara (BUMN) sesuai dengan BAB III pasal 
36 adalah: “Maksud dan tujuan perusahaan umum (PERUM) adalah 
menyelenggarakan usaha yang bertujuan untuk kemanfaatan umum berupa 
penyediaan barang  dan atau jasa yang berkualitas dengan harga terjangkau 
oleh masyarakat berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan yang sehat.
78
 
Logo DAMRI 
Logo DAMRI resmi ditetapkan pada tahun 1963. Sebelumnya selama 
awal berdirinya Djawatan Angkutan Motor RI sampai perubahan status 
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menjadi perusahaan Negara tidak menggunakan logo. Pada akhirnya tercitalah 
logo yang dimaksutkaanm dengan argumentasi bus yang digunakan sarana di 
atas jalan raya pengangkut penumpang mmpunyai dua roda depan yang dapat 
diarahkan sesuai dengan arah yang dituju, mempunyai alat kemudi dan mesin 
bersinergi mengatur jalanya bus yang didalam hal ini dimaksudkan adalah bus 
DAMRI sebagai perusahaan. Selanjutnya kalau suku kata D, A, M, R, dan I. 
mesin digambarkan sebagai sayap kanan dan kiri yang masing masing berlapis 
dua dan tiap tiap lapis mempunya 4 dan 6 lembar bulu, yang berfungsi sebagai 
penggerak bus DAMRI untuk mencapai tujuan, yaitu sejahtra adil dan 
makmur. Sejahtra adil dan makmur digambarkan dengan kapas yang berbunga 
sebanyak delapan bunga dan tangkai padi mempunya 17 biji padi. Satu 
tangkai bunga kapas dan satu tangkai padi membentuk dengan angka 11. Satu 
tangkai kapas dan satu tangkai padi digambarkan sebagai angka 8 dan 17, 
menunjukan arti tanggal 17 agustus dimana pada tahun 1945 terjadi 
proklamasi kemerdekaan Indonesia dan setahun kemudian tanggal 25 
november 1946 damri lahir, masih dalam suasana perang fisik kemerdekaan.  
1. Analisa data 
Dua ban = angka “2” 
DAMRI = Lima Huruf = 5 
Kapas = 8 Tangkai = 1 
Padi = 17 Biji = 1 
Sayap Kiri = 4.6 Lembar =46 
 Sayap Kanan = 4.6 Lembar = 46 
2. Analisa Angka 
A. No. 1 dan No. 2 = “2” + “5” = 25 
B. No. 3 Kapas Dan No. 3 Padi = “1” + “1” = 11 
C. No. 4 Kiri Dam No. 4 Kanan = “4.6” + “4.6” = 46 
3. Kesimpulan 
A – B – C = 25 -11 -46 
25 -11 – 46 = tanggal lahir djawatan angkoetan motor repoeblik Indonesia. 
Disingkat DAMRI. 
4. Analisa Gambar 
a) Dua Ban adalah Jumlah ban depa kendaraan roda empat sebanyak 2 
buah dan dapat digerakkan alat kemudi sesuai ara htujuan yang 
dikehendaki pengemudi. Dan dua ban berkonotasi karyawan dan alat 
kemudi adalah managemen yang engelola perusahaan. 
b) Huruf DAMRI adalah perusahaan yang dikelola oleh manajemen yang 
bekerja sama , sama-sama bekerja dalam suasana kebersamaan dengan 
para karyawan. 
c) Sayap berkonotasi sebagai mesin penggerak yang menentukan maju 
mundurnya perusahaan. 
d) Kapas dan padi adalah lambang dari kesejahteraan social dan ini 
merupakan tujuan perusahaan. 
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e) Kapas bertangkai 8, padi berisi 17 biji ini menggambarkan bahwa 
DAMRI lahir dalam suasana revolusi kemerdekaan.
79
 
5. Filosofi DAMRI 
D = damai dan sejahtera merupakan dasar pelayananan perusahaan 
A = Aman, nyaman dan selamat mengantar pelanggan sampai tujuan. 
M = Maju berkembang bersama pelanggan 
R = Rasa memiliki menjadi motifasi para karyawan 
I = Iman dan taqwa kepada tuhan yang maha esa senantiasa diamalkan. 
 Untuk mencapai tujuan perusahaan, setiap insane DAMRI memiliki 
sifat bekerja kejar, juju (terbuka) dan pantang menyerah dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat dan mempertahankan kemandirian perusahaan 
dengan menciptakan suasana damai melalui kerja sama, sama-sama bekerja sama 
dalam suasana kebersamaan, serta dapat memberikan rasa aman dengan menjaga 
lingkungan kerja yang menyenangkan dan perilaku ramah dilandasi kekuatan iman 
dan taqwa
80
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
 Menjadi penyedia jasa angkutan jalan yang aman, terjangkau, 
berkinerja unggul, adalah masyarakat Indonesia dan regional Asean. 
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 b. Misi 
1. Menyajikan layanan angkutan jalan berkenal dnia (World class Land 
Transportation Provider) yang aman (safe) berkualitas prima (High Quality 
service) dan terjangkau (Affordable) yang dapat memuaskan pengguna jasa 
(customer Satisfaction) diindonesia dan regional Asean. 
2. Menjalankan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik (Good corporate 
Governance) dalam rangka memenuhi harapan stake holder. 
3. Mendorong tumbuhnya kegiatan ekonomi social budaya nasional serta 
regional Asean sekaligus menjaga keutuhan wilayah Negara kesatuan 
republik Indonesia. 
3. Lokasi Perusahaan 
Perum Damri cabang Bandar Lampung terletak di Jl. Kapten Abdul 
Haq No.28, Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung. Lokasi Perum Damri ini 
sangat strategis karena mudah dijngkau dari jurusan manapun Karen berada 
ditengah kota Bandar lampung, apabila kita sudah berada ditanjung karang, kita 
bisa mengunjungi Perum Damri menaiki angkutan jurusan tanjung karang- raja 
basa yang berwarna biru muda. 
4. Layanan 
Untuk mempertahankan eksistensi Damri sebagai penyedia angkutan 
jalan raya yang aman, handal, terjangakau,serta unggl dalam kinerja, Damri 
mengutamakan kualitas pelayanan, keamanan dan kepuasan pelanggan melalui 
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penyediaan pelayanan dengan 7 (tujuh) segmen usaha yang tersebar diseluruh 
wilayah Indonesia yaitu: 
a. Angkutan Kota 
Melayani kebutuhan transportasi  masyarakat dalam trayek  perkotaan 
baik regular maupun BRT (Bus Rapid Transit). Angkutan kota diselenggarakan 
oleh 20 kantor cabang damri dan 2 SBU khusus dan untuk BRT Transjakarta. 
b. Angkutan Antar Kota 
Terdiri dari angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP) dan angkutan 
antar kota antar provinsi (AKAP). 34 kantor cabang damri memiliki layanan 
amgkutan antar kota. 
c. Angkutan antar Lintas batas Negara 
Melayani trayek dari Pontianak (Indonesia) tujuan kuching (Malaysia) 
dan tujuan Bandar seri Begawan ( Brunai). Damri sedang merintis rute antar 
Negara lainya seperti ke timor leste dan papua nugini. 
d. Angkutan pemadu moda 
Melayani angkutan dari dan menuju bandara di 22 kota. Kantor cabang 
angkutan bandara Seoekarno-hatta memiliki layanan terbesar yang terdiri dari 
27 trayek didukung lebih dari 270 unit armada. 
e. Angkutan Travel/ pariwisata 
Melayani angkutan travel atau pariwisata dengan menggunakan 
kendaraan minibus dan bus besar. Unit ini juga bekerjasama dengan 
kementerian ketenagakerjaan dalam pengangkutan tenaga kerja Indonesia (TKI) 
 dari terminal kedatangan dibandara internasional soekarno-hatta ke daerah-
daerah asal TKI. 
f. Angkutan Logistik 
Melayani pengiriman barang dengan menggunakan truck. Damri 
bekerja sama dengan PT Pos Indonesia untuk tujuan Medan, Dumai, Surabaya, 
dan Mataram di jalur primer dan sekunder. Damri juga melayani angkutan 
barang sebagai pelayanan terusan dari kereta api logistik serta pihak swasta 
lainnya seperti Astra, farmasi, Carefoure, Unilever, dan Lin-lain. 
g. Angkutan penugasan pemerintah  
Melayani daerahh-daerah terpencil dan terisolir yang belum dilayani 
oleh perusahaan angkutan lain. Angkutan perintis merupakan penugasan dari 
pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan transportasi agar 
anak-anak dapat bersekolah, biaya logistic dapat berkurang, dan hasil bumi 
dapat terdistribusikan.
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5. Personalia 
Salah satu sumber daya perusahaan yang penting yaitu sumber daya 
manusia (SDM). Untuk mencari karyawan sebagai tenaga kerja, kepala perusahaan 
secara langsung terlibat dalam proses perekrutan untuk setiap karyawannya. Calon 
karyawan diuji terlebih dahulu mengenai keahlian dengan bidang yang akan 
diisi,agar menghindari adanya kesalahan dalam penempatan. 
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Saat ini jumlah karyawan yang terdapat pada perusahaan Damri cabang 
Bandar Lampung adalah orang yang dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 
a. Staf oprasional  
b. Staf Administrasi  
c. Staf Montir 
Jumlah Armada Bus Damri di Perum Damri cabang Bandar lampung ada 78 bus 
yang terdiri dari: 
a. Bisnis AC :38 
b. Royal class :20 
c. Executive :2082 
Untuk menghindari adanya rasa ketidakpuasan karyawan, dalam perum 
damri mererapkan system kekeluargaan dalam memimpin bawahannya. 
Menggunakan system motivasi dengan melakukan pendekatan personal pada setiap 
karyawan dengan tujuan agar karyawan merasa bagian dari perusahaan seutuhnya. 
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Tabel I 
2. Pelaksanaan Tuslah tiket Angkutan Umum Perum Damri Trayek Bandar 
Lampung-Jakarta 
 
Daftar Tarif Bus Perum Damri Cabang Lampung 
 
No Trayek Jenis Layanan Tarif 
1 B. Lampung – Jakarta (Gambir) Royal Class Rp 235. 000 
2 B. Lampung – Bogor Royal Class Rp 255. 000 
3 B. Lampung – Bandung Royal Class Rp 265. 000 
4 B. Lampung – Bekasi Royal Class Rp 250. 000 
5 Metro – Jakarta / Gambir Royal Class Rp 250. 000 
6 Metro – Bekasi Royal Class Rp 260. 000 
7 Talang Padang – Bandung Royal Class Rp 285. 000 
8 Talang Padang – Jakarta / Gambir Royal Class Rp 255. 000 
9 Pringsewu – Bandung Royal Class Rp 275. 000 
10 Pringsewu - Jakarta / Gambir Royal Class Rp 250. 000 
11 Kota Bumi - Jakarta / Gambir Royal Class Rp 275. 000 
12 Bandar Jaya - Jakarta / Gambir Royal Class Rp 255. 000 
1 B.Lampung - Jakarta / Gambir Executive Rp 205. 000 
2 B.Lampung – Bogor Executive Rp 220. 000 
3 B.Lampung – Bandung Execuive Rp 230. 000 
4 Metro – Bnadung Executive Rp 254. 000 
5 Metro - Jakarta / Gambir Executive Rp 220. 000 
6 Metro – Bogor Executive Rp 230. 000 
7 Pringsewu - Jakarta / Gambir Executive Rp 225. 000 
8 Talan Padang - Jakarta / Gambir Executive Rp 235. 000 
9 Kota Agung - Jakarta / Gambir Executive Rp 245. 000 
10 Unit II - Jakarta / Gambir Executive Rp 245. 000 
11 Simpang Randu - Jakarta / Gambir Executive Rp 230. 000 
12 Simpang Bungur - Jakarta / Gambir Executive Rp 230. 000 
13 Sukada Jakarta / Gambir na - Executive Rp 230. 000 
14 B.Lampung – Kampung Rambutan Executive Rp 215. 000 
15 B.Lampung – Depok Executive Rp 220. 000 
16 B.Lampung – Cikarang Executive Rp 185. 000 
1 B.Lampung - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 165. 000 
2 B.Lampung  - Bekasi Bisnis Rp 175. 000 
3 B.Lampung – Badung Bisnis Rp 195. 000 
4 Metro - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 175. 000 
 5 Prinsewu - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 175. 000 
6 Bandar Jaya - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 180. 000 
7 Talang Padang - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 185. 000 
8 Kota Bumi - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 190. 000 
9 Gaya Baru - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 210. 000 
10 Rumbia - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 210. 000 
11 Simpang Randu - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 200. 000 
12 Simpang Bungur - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 200. 000 
13 Sukadana - Jakarta / Gambir Bisnis Rp 200. 000 
14 B.Lampung – Jakarta Bisnis Rp 300. 000 
15 B.Lampung – Bumiayu Bisnis Rp 280. 000 
Sumber: Dokumen Perum Damri Bandar Lampung 
Tabel II 
Daftar Tarif Bus Lebaran Perum Damri Cabang Lampung
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No Trayek Jenis Layanan Tarif 
1 B.Lampung – Jakarta Royal Class Rp.330 . 000 
2 B. Lampung – Bekasi Royal Class Rp.335. 000 
3 B. Lampung – Bogor Royal Class Rp.350. 000 
4 B.Lampung –Bandung Royal Class Rp.370. 000 
5 B.Lampung – Bumi Ayu Royal Class Rp.625. 000 
6 B. Lmpung – Yogyakarta Royal Class Rp.- 
7 B. Lampung – KP rambutan Royal Class Rp.- 
8 B.Lampung – Depok Royal Class Rp.- 
9 Metro – Jakarta Royal Class Rp.345. 000 
10 Pringsewu – Jakarta Royal Class Rp.345. 000 
11 Bandar Jaya – Jakarta Royal Class Rp.350. 000 
12 Talang padang – Jakarta Royal Class Rp.350. 000 
13 Kota bumi – Jakarta Royal Class Rp.365. 000 
14 Gaya baru – Jakarta Royal Class Rp.- 
15 Metro – bogor Royal Class Rp.360. 000 
16 Talang padang – bandung Royal Class Rp.390. 000 
17 Kota bumi – bandun Royal Class Rp.399. .000 
18 Pringsewu – bandung Royal Class Rp.380. 000 
19 Metro – bekasi Royal Class Rp.355. 000 
20 Metro – bandung Royal Class Rp.- 
21 Kota agung – Jakarta Royal Class Rp.- 
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22 Unit II – Jakarta Royal Class Rp.- 
23 Simpang randu – Jakarta Royal Class Rp.- 
24 Simpang bungur – Jakarta Royal Class Rp.- 
25 Sukadana – Jakarta Royal Class Rp.- 
26 Rumbia – Jakarta Royal Class Rp.- 
27 Bandar lampung – buntu Royal Class Rp.- 
28 Bandar lampung – cikarang Royal Class Rp.- 
29 Daya murni – Jakarta Royal Class Rp.- 
30 Metro – depok Royal Class Rp.- 
1 B.Lampung – Jakarta Executive Rp.280. 000 
2 B. Lampung – Bekasi Executive Rp.- 
3 B. Lampung – Bogor Executive Rp.300. 000 
4 B.Lampung –Bandung Executive Rp.320. 000 
5 B.Lampung – Bumi Ayu Executive Rp.478. 000 
6 B. Lmpung – Yogyakarta Executive Rp.- 
7 B. Lampung – KP rambutan Executive Rp.295. 000 
8 B.Lampung – Depok Executive Rp.305. 000 
9 Metro – Jakarta Executive Rp.290. 000 
10 Pringsewu – Jakarta Executive Rp.295. 000 
11 Bandar Jaya – Jakarta Executive Rp.300. 000 
12 Talang padang – Jakarta Executive Rp.310. 000 
13 Kota bumi – Jakarta Executive Rp.- 
14 Gaya baru – Jakarta Executive Rp.- 
15 Metro – bogor Executive Rp.310. 000 
16 Talang padang – bandung Executive Rp.- 
17 Kota bumi – bandun Executive Rp.351. 000 
18 Pringsewu – bandung Executive Rp.- 
19 Metro – bekasi Executive Rp.- 
20 Metro – bandung Executive Rp.330. 000 
21 Kota agung – Jakarta Executive Rp.335. 000 
22 Unit II – Jakarta Executive Rp.350. 000 
23 Simpang randu – Jakarta Executive Rp.325. 000 
24 Simpang bungur – Jakarta Executive Rp.325. 000 
25 Sukadana – Jakarta Executive Rp.325. 000 
26 Rumbia – Jakarta Executive Rp.- 
27 Bandar lampung – buntu Executive Rp.- 
28 Bandar lampung – cikarang Executive Rp.- 
29 Daya murni – Jakarta Executive Rp.335. 000 
30 Metro – depok Executive Rp.320. 000 
1 B.Lampung – Jakarta Bisnis Rp. 205.000 
2 B. Lampung – Bekasi Bisnis Rp. 215.000 
 3 B. Lampung – Bogor Bisnis - 
4 B.Lampung –Bandung Bisnis Rp.245.000 
5 B.Lampung – Bumi Ayu Bisnis Rp. 364.000 
6 B. Lmpung – Yogyakarta Bisnis Rp. 395.000 
7 B. Lampung – KP rambutan Bisnis - 
8 B.Lampung – Depok Bisnis - 
9 Metro – Jakarta Bisnis Rp. 215.000 
10 Pringsewu – Jakarta Bisnis Rp. 215.000 
11 Bandar Jaya – Jakarta Bisnis Rp. 220.000 
12 Talang padang – Jakarta Bisnis Rp. 225.000 
13 Kota bumi – Jakarta Bisnis Rp. 230.000 
14 Gaya baru – Jakarta Bisnis Rp. 260 .000 
15 Metro – bogor Bisnis Rp.- 
16 Talang padang – bandung Bisnis Rp.- 
17 Kota bumi – bandun Bisnis Rp.- 
18 Pringsewu – bandung Bisnis Rp.- 
19 Metro – bekasi Bisnis Rp.- 
20 Metro – bandung Bisnis Rp.- 
21 Kota agung – Jakarta Bisnis Rp.- 
22 Unit II – Jakarta Bisnis Rp.- 
23 Simpang randu – Jakarta Bisnis Rp.250. 000 
24 Simpang bungur – Jakarta Bisnis Rp.250. 000 
25 Sukadana – Jakarta Bisnis Rp.250. 000 
26 Rumbia – Jakarta Bisnis Rp.260. 000 
27 Bandar lampung – buntu Bisnis Rp.365. 000 
28 Bandar lampung – cikarang Bisnis Rp.225. 000 
29 Daya murni – Jakarta Bisnis Rp.- 
30 Metro – depok Bisnis Rp.- 
Sumber: Dokumen Perum Damri Bandar Lampung 
Terdapat beberapa faktor penyebab naiknya harga tiket bus damri pada saat 
menjelang lebaran ,diantaranya karena faktor kebijakan pemerintah yang mainaikan 
bahan bakar dan energy, Faktor spekulasi harga yang yang dilakukan para spektulan 
sehingga terjadinya distorsi harga , dan Karena tingginya permintaan secara berlebih. 
Selain itu juga, kenaikan harga juga bisa disebabkan oleh faktor bueuknya pelayanan 
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pubik terutama bagi sektor transportasi dan lokasi pasar yang jauh dari pemukiman 
konsumen. 
Penaikan harga yang terjadi di perum Damri lebih dipengaruhi karena 
meningkatnya jumlah permintaan dan adanya ketetapan yang diberikan oleh 
pemerintah. Penyebab penaikan harga lainnya disebabkan karena biaya perawatan 
yang makin besar, dan bertambahnya jam kerja bagi kariawan, maka harus 
diadakannya biaya lembur bagi kariawan
84
 
Harga-harrga yang berlaku ini sudah menjadi harga baku, karena 
pemerintah sudah menurunkan kebijakan kapan naikknya harga tiket menjelang 
lebaran, dan berapa persen kenaikan harga yang diberikan, maka perusahaan hanya 
menaikkan harga yang telah diturunkan oeh pemerintah. 
Menurut bapak Suhandar, Bapak Ansori, Bapak Sirman, terjadinya 
penaikan harga pada saat menjelang hari lebaran itu wajar terjadi, hal itu disebabkan 
meningkatnya biaya operasional dan menambahnya jam kerja dripada biasanya. Hal 
ini memang selalu terjadi disetiap tahunnya. Karena pemerintahpun memang 
mengeluarkan kebijakan untuk menaikan harga pada saat hari raya. 
Adanya kenaikan tiket mejelang hari raya idul fitri itu memang sudah 
diturunkan langsung oleh atasan dan kami sebagai kariawan hanya menjalankan 
harga yang memang sudah ditetapkan , dan kapan harga itu bisa naik dan bisa turun 
kembali. 
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lampung, Pada tanggal 25 oktober 2018 
 Dari pendapat para responden tersebut dapat dipahami bahwa, penaikan 
harga tiket pada saat menjelang lebaran terjadi karena meningkatnya jumlah 
penumpang, dan memang pemerintah sudah menurunkan kebijakan untuk naiknya 
harga tiket. 
Menurut bapak Dedi, Bapak Musiran, Bapak Irwan, Bapak Tarwidi, Ibu 
putri, Ibu Sri, Ibu Naura, Bapak Kelan terjadinya tuslah tiket atau kenaikan harga 
cukup memberatkan bagi konsumen seperti beliau, karena dengan adanya kenaikan 
harga, pengeluarannya meningkat apalgi kalau mudik bareng dengan keluarga. 
Namun bapak Dedi memaklumkan kenaikan tiket menjelang lebaran karena memang 
mbludaknya jumlah permintaan dan kemacetan diperjalanan menyebabkan naiknya 
biaya akomodasi.
85
 
Menurut Ibu winarsih, Ibu jamilah, Ibu Siti, Ibu Tursiyem Kenaikan harga 
menjelang hari raya terkadang memang cukup memberatkan, namun memang sudah 
tidak ada pilihan lain, hal tersebut memang sudah umum terjadi disetiap tahunnya, 
dan memang mengendarai angkutan umum seperti damri cukup aman, dari pada 
harus membawa kendaraan sendiri, selain lebih lelah itu lebih beresiko juga karena 
jalanan begitu padat.
86
 
Menurut Bapak Khalif Kenaikan harga tiket pada saat lebaran memang 
sepertinya sudah lumrah terjadi, karna kami sebagai masyarakat pun menyadari 
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bahwa pada saat menjelang lebaraan seperti itu jumlah penumpang membludak dan 
naiknnya permintaan masyarakat untuk naik transportasi bus. Kenaikan harga yang 
terjadipun biasanya serentak terjadi karena memang sudah menjadi ketetapan dari 
pemerintah.
87
 
Menurut ibu Aminah, ibu Rina, Bapak Dedi, Ibu Tias, Bapak Muhamad, 
Bapak Rio, Bapak Fatih, Ibu Wahidah, Bapak Irawan, pada saat mendekati hari 
lebaran harga memang naik nya lumayan besar, berbagai transportasi pun harganya 
memang naik, terkecuali jika membawa kendaraan pribadi harga nya tetap namun 
kebutuhan pun meningkat. Seperti kebutuhan bahan bakar dan lama perjalanan sudah 
pasti bertambah. Memang sepertinya pemerintah menaikan harga angkutan umum 
sebab di tv tv pun memang sudah diberitakan mengenai kenaikan harga tiket 
transportasi umum.
88
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 BAB IV 
ANALISA DATA 
 
A. Faktor Penyebab Tuslah Tiket H-7 Sampai H+7 Hari Raya Idul Fitri Pada 
Perum Damri Trayek Bandar Lampung-Jakarta 
 Adapun yang menjadi faktor penyebab kenaikan harga tiket pada saat 
H-7 sampai H+7 pada saat hari raya adalah: 
1. Kerana memasuki masa dimana meningkatnyapara pembeli tiket disebabkan 
karena menjelang hari raya idul fitri, banyak orang yang akan mudik 
menggunakan angkutan umum untuk menemui sanak saudaranya dikampung 
halamannya masing-masing. 
2. Karena meningkatnya Biaya oprasional, terjadinya kemacetan yang sangat 
menggila pada saat lebaran tentu menyebabkan biaya oprasional naik. Waktu 
tempuh yang bertambah tentunya membuat biaya operasi meningkat, solar 
bertambah dan keausan suku cadang meningkat. Hal ini pastinya menjadi bahan 
pertimbangan untuk penentuan tarif. 
3. Karena Lemburan Petugas, saat tanggal merah termasuk cuti bersama, 
perusahaan yang memperkerjakan pegawainya tentu harus memberikan insentif 
berupa uang lemburan. Itu sudah menjadi aturan ketenagakerjaan. 
B. Tinjauan Hukum Islam tentang Tuslah Tiket H-7 sampai H+7 Hari Raya 
Idul Fitri pada Perum Damri trayek Bandar Lampung-Jakarta 
 
Harga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi mekanisme 
pasar. Dalam islam, harga yang seharusnya berlaku dpasar yaitu harga yang adil. 
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Dalam bahasa arab terdapat beberapa macam terma yang maknanya menunjukan 
kepada harga yang adil , antara lain: si‟r al-misl, sama al-misl dan qimah al-adl. 
Istilah qimah al-adl (harga yang adil) pernah digunakan rasulullah dalam kasus 
kompensasi pembebasan budak , dimana budak akan menjadi manusia merdeka 
dan majikannya tetap memperoleh kompensasi  dengan harga yang adil atau qimah 
al-adl (sahih muslim). Umar bin khatab menggunakan istilah harga yang adil 
ketika menetapkan nilai baru atas diyat (denda), setelah nilai dirham turun 
sehingga harga-harga naik. Istilah qimah al-adl juga banyak digunakan oleh para 
hakim tentang transaksi bisnis dalam obyek barang cacat yang dijual, perebutan 
kekuasaan, membuang jaminan atas harta milik, dan sebagainya. Ibnu tamiyah 
sering mengguakan dua terma tentang harga, yaitu’iwad al-misl (equivalen 
compensation atau kompensasi yang setara) dan saman al-misl (equivalen 
price/harga yag setara). Saman al-misl adalah suatu konsep dimana harga yang 
ditetapkan didasarkan keadilan. Artinya harga yang ditetapkan tidak terlalu mahal 
sehingga produsen memperoleh harga yang sangat tinggi, namun juga tidak terlalu 
murah sehingga produsen rugi. Saman misl adalah harga yang wajar dan juga 
tingkat laba yang tidak berlebihan.  
Tas‟ir adalah intervensi Negara dalam menentukan harga, dengan ketentuan   : 
5. Pada dasarnya, penentuan harga berlandaskan atas asas kebebasan. Harga yang 
terbentuk merupakan hasil pertemuan antara permintaan dan penawaran. 
6. Dalam kondisi tertentu, pemerintah boleh melakukan intervensi harga, yakni 
ketika terjadi penimbunan, adanya kolusi antar penjual, dan lain-lain. 
 7. Intervensi yang dilakukan bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi 
kehidupan masyarakat. 
8. Harga yang ditetapkan harus berdasarkan prinsip keadilan bagi semua pihak 
dan tidak ada pihak yang dirugikan.
89
 
Konsep saman al misl mempunyai implikasi penting dalam ilmu 
ekonomi, yaitu keadaan pasar yang kompetitif, bebas dari penipuan seperti 
pengguna timbangan dan takaran yang tidak benar atau melakukan manipulasi 
harga, dijelaskan dalam surat asy-syu‟araa ayat 181-183 sebagai berikut: 
 َنِيرِسْخُمْلا َنِم اُونوُكَت َلََو َلْيَكْلا اوُفَْوأ , ِميِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اُوِنزَو, َلََواوُسَخْب َت 
 َنيِدِسْفُم ِضْرَْلأا فِ اْو َثْع َت َلََو ْمُىَءاَيْشَأ َساَّنلا  
 “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, Dan janganlah kamu 
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi dengan membuat kerusakan (Qs Asy-Asu‟ara (42):181-183)”90 
 
Harga yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau 
penindasan sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang 
lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil, 
yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh 
manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya. Islam menjamin pasar 
dimana pembeli dan penjual bersaing satu sama lain dengan arus informasi  yang 
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berjalan lancar dalam rangka keadilan. Prinsip dasar yang terdapat dalam ekonomi 
Islam ialah kebebasan berusaha yang diiringi dengan kesadaran untuk menjaga 
batas-batas aturan yang telah ditetapkan oleh Syari‟at. Aturan yang terpenting 
yang harus diperhatikan ialah keadilan, qana‟ah, kepatuhan pada Kaidah-kaidah 
untuk memperoleh laba yang baik dan halal, yaitu dalam batas sepertiga. terdapat 
dalam firman Allah: 
 ٍضَعب ْنِم ْمُهُضْع َب ُولَّل ا ُُةزْر َي َساَّنل ااوُع َد 
Artinya:”Biarkanlah sebagian orang diberi rezeki oleh Allah SWT melalui 
manusia yang lain.”91 
 
Seperti yang dijelaskan pada prinsip diatas pada dasarnya tidak boleh ada 
penetapan harga. Seorang penguasapun tidak boleh menetapkan harga barang yang 
diperjualbelikan dikalangan masyarakat dan para ulamapun menyepakati hal 
tersebut. 
Konsep harga yang adil jelas menunjukan panangan yang maju dalam 
teori harga. Jika konsep Just Price hanya melihat harga dari sisi produsen sebab 
mendasari pada biaya produksi saja, Konsep ini jelas memberikan rasa keadilan 
dalam perspektif yang lebih luas, sebab konsumen juga memili nilai tersendiri atas 
harga suatu barang. Itulah sebabnya syariah islam sangat menghargai harga yang 
terbentuk melalui kekuatan permintaan dan penawran dipasar.Dijelaskan dalam 
hadis sebagai berikut: 
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 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam, (Jakarta:Gema Insani, 2011), h.251. 
  ُنِب ُد َّمَُمُ َاَنث َّدَح َّجَح َانَش َّدَح ُنَُشُمْلاا  َشَق ْنَع َةَمَلَس ُنْب ُد اََّحَ َاَنث َّدَح ٌج ٌدَْيُحَ َو َةَذ ا
 َاث َو  َو ِوَّيَلَع  ِللها ىَّلَص  ِللها ِلوُس َر ِدْهَع ىَلَغ ُرْع َّسل ا َلََغ َل ِاق ٍكِل َام ِنْب ِسَن َأ ْنَء ٌتِب
 َّعَسَف ُرْع َّسل ا َلََغ ْدَق  ِللها َل وُس َر َاي ا وُل اَق َف َمَّلَس اَقْل ا ُرَّعَسَمْل ا َوُى َللها َّن ِإ َل اَق َف اََنل ْر
 فِ ٍةَمَلَْظبِ ِِنُُِبلْطَي ٌدح َأ َسْيل و َِّبِ َر ىَقَّل َأ َّن َأ وُج ْر َلأ َِّبِ ِإ ُق ِز ا َّرل ا ُطِس اَبْل ا ُضِب
 ٍل اَم َلَ و ٍم َد 
 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul Mutsanna berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah menceritakan kepada kami 
hammad bin salamah dari Qatadah dan Humaid dan Tsabit dari Anas bin Malik ia 
berkata,‟Pernah terjadi kenaikan harga pada masa Rasulullah SAW, maka orang-
orangpun berkata “Wahai Rasulullah, harga-harga telah melambung tinggi maka 
tetapkanlah standar harga untuk kami”, beliau lalu bersabda:‟ Sesungguhnya Allah 
yang menetukan harga, yang menyempitkan dan melapangkan, dan dia yang 
member rezeki, sungguh ketika aku berjumpa kebapa Allah tidak ada seorangpun 
dariku yang meminta pertanggung jawaban dariku dalam darah dan harta.”92 
 
 
Dalam kondisi normal ulama sepakat atas haramnya melakukan Tas‟ir, 
tetapi dalam kondisi ketidakadilan terdapat berbagai perbedaan pendapat ulama. 
Imam malik dan sebagian syafi‟iyah memperbolehkan tas‟ir dalam keadaan kritis. 
Apabila terjadi harga tinggi dipasar dan seseorang berusaha menetapkan harga 
yang lebih tinggi dari hara harga sebenernya, mazhab maliki berpendapat bahwa 
ini harus dihentikan.
93
 
Dalam sejarah islam masalah penentu hrga dibebaskan berdasarkan 
persetujuan khalayak masyarakat. Rasulullah SAW sangat menghargai harga yang 
terjadi, karena mekanisme pasar yang bebas dan menyuruh masyarakat muslim 
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untuk mematuhi peraturan ini. Beliau menolak untuk membuat kebijakan 
penetapan harga manakala tingkat harga dimadinah saat itu tiba-tiba naik. 
Sepanjang kenaikan harga terjadi karena kekuatan permintaan dan penawaran 
yang murni dan wajar, yang tidak dipaksa atau tekanan pihak tertentu (Takanan 
monopolistik dan monoponistik), maka tidak ada alasan untuk tidak menghormati 
harga pasar. Khalifah Umar Bin Khatab juga melarang mematok harga karena 
Rasulullah SAW melarang mematok harga. Diriwayatkan Ashhaabus Sunan, dari 
Anas r.a., ia berkata, “Orang-orang bertanya kepada Rasulullah SAW, wahai 
Rasulullah, harga semakin melambung tinggi, maka hendaklah tua mematok harga 
untuk kami,” Maka Rasulullah menjawabnya, “Sesungguhnya Allah yang maha 
menentukan harga, yang menggenggang dengan tidak memberi, yang memberi, 
yang mengaruniai rezeki. Sesungguhnya aku berharap agar Allah yang member 
(patokan) dan bukan saah seorang diantara kalian yang memintaku agar berbuat 
zalim baik terhadap darah (nyawa) maupun harta benda. 
penentuan tarif oleh Negara juga tidak dibenarkan menurut pandangan 
Islam, namun pasar harus dihilangkan dari berbagai distorsi (penyimpangan pasar) 
seperti monopoli, oligopoly, kartel, konglomerasi, dan sebagainya. Untuk semua 
kebutuhan tidak boleh ada penentu tariff dan tidak boleh ada distorsi pasar. 
Angkutan umum, baik darat, laut, dan udara tidak boleh ditetapkan tarifnya namun 
tidak boleh ada distorsi pasar. Demikian juga semua barang dan jasa baik bersifat 
pokok, maupun sekunder tidak boleh ditentukan tariff dan tidak boleh ada distorsi 
pasar. Harga harus tetap meerupakan kerelaan kedua belah pihak baik dia bernilai 
 sama dengan barangnya ataupun kesepakatan itu dibawah nilainya ataupun berada 
diatas nilainya sebenarnya. 
Para ulama dari mazhab terkenal, yaitu Hambali dan Syafi‟i, menyatakan 
bahwa pemerintah tidak mepunyai hak untuk menetapkan harga. Ibnu Qudamah 
Al-Maqdisi adalah salah seorang ualam bermazhab hambali menulis bahwa imam 
(Pemimpin Pemerintah) tidak memeliki wewenang untuk mengatur harga bagi 
penduduk. Penduduk boleh menjual barang mereka dengan harga yang mereka 
sukai. Ibny Qudamah beralasan dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Huraira r.a 
yang mengatakan : “Bahwa ada seseorang laki-laki dating lalu berkata , “Wahai 
Rasulullah SAW tetapkanlah harga ini, maka beliau menjawab, “tidak” justru 
biarkanlah saja”Kemudian beliau didatangi oleh laki-laki lain dan berkata, Wahai 
Rasulullah SAW tetapkan lah harga ini, maka beliau menjawab, “tidak tetapi Allah 
yang berhak menaikkan dan menurunkan harga “ 
Dalam buku Lukman Hakim Ibnu Qudamah mengutip hadis diatas dan 
memberikan dua alas an tidak diperkenankan mengatur harga 
1. Rasulullah SAW tidak pernah menetapkan harga, meskipun penduduk 
menginginkannya. Bila itu diperbolehkan Rasulullah akan melaksankannya.
94
 
2. Menetapkan harga adalah suatu ketidakadilan (dhalim)yang dilarang. Ini 
melibatkan hak milik seseorang didalamnya. Setiap orang memiliki hak 
mwnjual dengan harga berapapun. Asal ia sepakat dengan pembeliannya. 
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Mazhab maliki membolehkan seorang penguasa melakukan 
penetapan harga untuk guna mencegah hal yang dapat meugikan masyarakat. 
Dalam kondisi seperti ini diperbolehkan bagi penguasa untuk melakukan 
penetappan harga setelah melakukan permusyawarahan dengan para ahli yang 
mengerti dengan hal tersebut. Landasan yang dijadikan oleh ulama yang 
membolehkan hal ini ialah beberapa kaidah dasar Fiqh, yaitu: 
َاز ُي ُرَرَّضلا 
”Kemudharatan harus dilenyapkan.” 
 ِماَعْلِارَرَّضلا ِحْنَمِل ُصَاْلْا ُرَرَّضلا ُلَمَحَت ُي 
”Kemudhartan yang Khusus dapat ditoleransi guna mencegah  timbulnya 
kemudharatan yang bersifat umum.”95 
 
Mazhab maliki dan hanafi membolehkan seorang pengausa melaukukan 
penetapan harga guna mencegah terjadinya hal yang dapat merugikan masyarakat, 
seperti para pedagang menaikan harga secara tajam dari harga normal.  
Masalah harga atau lebih tepatnya harga keseimbangan sangat 
menentukan keseimbangan perekonomian, sehingga hal inipun telah dibahas 
dalam ekonomika islam. Dalam konsep Ekonomi Islam, yang paling prinsip adalah 
harga yang ditentukan oleh Keseimbangan Penawaran dan Permintaan. 
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 Keseimbangan ini terjadi bila antara pennjual dan pembeli bersikap saling 
merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam 
mempertahankan kepentingan atas barang tersebut. Jadi, Harga ditentukan oleh 
kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli, 
dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga tersebut dari penjual. 
apabila para pedagang sudah menaikan harga diatas batas kewajaran, 
mereka itu telah berbuat zalim dan sangat mebahayakan umat manusia, maka 
seorang penguasa (Pemerintah) harus campur tangan dalam menangani persoalan 
harga tersebut dengan cara menetapkan harga standar. Dengan maksud melindungi 
hak-hak orang lain, mencegah terjadinya penimbunan barang dan menghindari 
kecurangan para pedagang, inilah yang pernah dilakukan oleh Umar bin Khatab. 
Prinsip Islam tentang pengaturan ekonomi sangatlah ketat seperti larangan 
praktek penipuan, ketidakjujuran, kecurangan, pemerasan, pemberian harga yang 
tidak wajar karena mengetahui pembeli benar-benar merasa membutuhkan barang 
yang hendak dibeli, atau karena suatu hal barang tersebut langka dipasaran. 
Ketentuan ini dimaksudkan supaya perilaku ekonomi dalam menjalankan 
usahanya berada dalam batas-batas yang ditentukan oleh syariah, sehingga pihak 
tidak dirugikan, dan terciptanya kemaslahatan bagi manusia. 
Ghazali memperkenalkan konsep elastisitas permintaan, yaitu dengan 
mengurangi margin keuntungan dengan menjual harga yang lebih murah. Hal ini 
akan meningkatkan volume penjualan, dan ini pada gilirannya akan meningkatkan 
keuntungan.  
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Dalam majmu Fatawa ibn Tamiyah disebutkan bahwa ibnu Tamiyah 
berpendapat bahwa “Naik turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh adanya 
ketidak adilan (Zulm/Injustice)  dari beberapa bagian transaksi. Terkadang 
penyebabnya adalah defisiensi dalam produksi atau penurunan terhadap barang 
yang diminta, atau tekanan pasar. Oleh karena itu, jika permintaan terhadap barang 
barang itu menaik sementara ketersediannya atau penawarannya maka harganya 
akan naik. Sebalikny, jika ketersediaan barang-barang menaik dan permintaan 
terhadapnya menurun, maka harga barang tersebut juga akan turun juga. 
Kelangkaan (scarcity) dan keberlimpahan (abundance) barang mungkin bukan 
disebabkan olehtindakan sebagian orang, kadang-kadang disebabkan karena 
tindakan yang tidak adil atau juga bukan. Hal ini adalah kehendak Allah  yang 
telah menciptakan keinginan dalam hati manusia. 
Dalam buku Ika yunia Fauzi Ibnu khaldun menjelaskan dengan perinci 
bahwa keuntungan yang wajar akan mendorong tumbuhnya perdagangan , 
sedangkan keuntungan yang sangat rendah akan membuat lesu perdgangan karena 
pedagang kehilangan motivasi. Sebaliknya jika peagang mengambil keuntungan 
yang sangat tinggi, juga akan membuat lesu perdagangan karena lemahnya 
permintaan konsumen.
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Imam Al-Ghazali dalam mengaitkan harga dengan keuntungan, menurut 
beliau keuntungan merupakan kompensasi  dari kesulitan perjalanan. Resiko bisnis 
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kencana,2014).h. 220-223. 
 dan ancaman keselamatan bagi perusahaan, artinya harga bias dipengaruhi oleh 
keamanan perjalanan. 
Menurut Ibnu Taimiyah kecenderungan harga terjadi sebagai akibat dari 
kekuatan permintaan dan penawaran. Jika permintaan terhadap barang meningkat 
sementara penwaran menurun harga akan naik, begitu sebaliknya. Menurut Ibnu 
Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi: “penentuan harga mempunyai dua 
bentuk yaitu ada yang boleh dan ada yang haram. Yang zalim, itulah yang 
diharamkan dan yang adil, itulah yang dibolehkan. Kemudian Qardhawi 
menyatakan apabila penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual 
menerima harga yang tidak mereka ridhai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh 
agama.
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Dalam ekonomi Islam dikenal dengan harga yang adil, secara umum harga 
yang adil adalah harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan bagi 
pihak tertentu, sehingga menyebabkan ruginya salah satu ihak yang lain. Harga 
harus mempertimbangkan manfaat bagi penjual dan pembeli secara adil, yaitu 
penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat 
yang setara dengan harga yang dibayarkan. 
Berdasarkan uraian diatas, diambil kesimpulan bahwa praktek jual beli 
yang terjadi pada perum Damri sudah sesuai dengan nilai-nilai etika bermuamalah 
secara islam. Hal ini dapat dilihat dari penaikan harga yang sudah sesuai dengan 
                                                             
97
Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997),  h. 257. 
 
 
 
 
99 
penentuan tarif yang diberikan , dan harganya sesuai dengan ketetapan yang 
diberikan oleh pemerintah, 
Islam adalah agama yang sempurna yang menitikbreratkan pada masalah 
aqidah dan syariah. Sebagaimana ia menjelaskan hubungan Rabb dan hambanya 
serta aab-adabnya termasuk dalam bermuamalah dan system perekonomiannya 
khususnya jual beli .Karena itu harus ada aturan yang adil, yang mengatur cara-
cara bermuamalah dan jual beli, meliputi jual beli yang diperbolehkn dan tidak 
diperbolehkan. 
Didalam buku Lukman Hakim Abdurrazaq meriwayatkan dalam al-
mashnaf, Ibnu Hazm dalam al-Muhalla dan malik dalam al-Muwatha „bahwa umar 
pernah lewat dihadapan khatib bin Abi Balta‟ah yang sedang berada dipasar al-
mushalla. Didepan pedagang ini terdapat dua karung anggur kering. “Bagaimana 
engkau menjualnya wahai hathib? Tanya umar kepada hathib.” Dua  mud-nya 
seharga satu dirham,”jawab hathib. Maka umar berkata, “Sungguh telah tiba 
serombongan unta yang dating dari thaif yang membawa anggur kering. Anda 
telah mematok harga standar dan mereka mengikutinya. Kalian para pedagang 
telah membeli dari rumah-rumah penduduk kami, semntara pasar ini pasar kami, 
tapi kalian telah memnggal leher kami, kalian menjualnya semau kalian? Juallah 
satu sha-nya (empat mud) dengan harga satu dirham, kalau tidak janganlah 
berdagang dipasar kami. Berjalanlah dimuk bumi ini dengan mengais dagangan 
 sebagaimana tengkuak (al jaalib) yang tidak punya kios dipasar, kemudian juallah 
sesuai cara kalian sendiri.
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Dalam hal ini Umar bin Khatab selaku pemegang kekuasaan teringgi 
ikut campur tangan dalam menangani harga pasar, dengan menentukan harga 
wajar yang tidak merugikan para pedagang dan tidak pula memberatkan para 
konsumen. Sedangkan melambungnya harga pada masa peperangan atau pada saat 
terjadinya krisis politik disebabkan oleh pasokan barang tersebut dipasaran yang 
tidak mencukupi, atau adanya penimbunan barang atau kelangkaan barang 
tersebut. Apabila tidak adanya barang tersebut akibat penimbunan maka 
pemerintah berhak menahan pelaku penimbunan tersebut. Pada masa Umar bin 
Khatab pernah terjadi peceklik yang hanya terjadi di Hijaz, sebagai akibatnya 
bahan menjadi sangat langka. Karena itupula harga makanan melambung menjadi 
lebih tinggi, utuk mengatasinya, Khaliffah Umar bin Khatab idak mamatok harga 
tertentu untuk makanan, serta mengirim dan mensuplai makan dari mesir dan dari 
Syam ke Hijaz, sehingga berahirlah kondiri tersebut. 
Ibnu Qudama menganalisispenetapan harga dari pandangan ekonomis, 
yang juga mengindikasikan tidak menguntungkan bentuk pengawasan akan 
barang. Harga yang tinggi, pada umumnya bermula dari situasi meningkatnya 
permintaan/menurunya pengawasan. Pengawasan harga hanya akan memperburuk 
situasi tertentu. Harga yang rendah akan mendorong permintaan baru atau 
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meningkatkan permintaan, juga akan mengecilkan hati para importer untuk 
mengimpor barang tersebut. Pada saat yang sama akan mendorong barang 
produksi dalam negri mencari pasasr luar negri/menahan produksinya, sampai 
pengawasan harga secara local itu dilarang. Akibatnya, akan terjadi kurangnya 
pengawasan. Tuan rumah akan dirugikan akibat kebijakan itu dan perlu 
membendung berbagai usaha untuk membuat regulasi harga.  
Namun demikian, dalam ekonomi islam terbentuknya harga keseimbangan pasar 
(equilibrium price) mempertimbangkan beberapa hal. 
1. Bentuk pasar didalam ekonomi islam adalah pasar persaingan sempurna 
Pasar saingan sempurna adalah pasar dimana konisi pasar yang kompetitif yang 
mendorong segala sesuatunya menjadi persaingan sehat dan adil, suka sama 
suka (ba‟ena an-tarodin minkum) hal ini sesuai dengan surat anisa ayat 29. 
Semakna dengan suka sama suka adalah sama sama merelakan keadaan masing 
masing diketahui oleh orang lain, berate produsen dkonsumen mengetahui 
secara langsung kelebihan dan kekurangan dalam pasar, maka menjadikan 
semua pihak mendapatkan kepuasan. 
2. Dilarang melakukan ikhtar 
Dalam ekonomi islam, siapapun boleh berbisnis. Namun demikian, dia tidak 
boleh melakukan ikhtar, yaitu mengambil keuntungan diatas keuntungan 
normal dengan menjual sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi. Seorang 
ulama salaf yaitu Ibnu Taimiyah mencatat beberapa factor yang berpengaruh 
terhadap permintaan dan penwaran terhadap harga. 
 a. Keinginan masyarakat atas suatu jenis barang mempunyai sifat berbeda 
beda. 
b. Perubahan jumlah barang tergantung pada jumlah para peminta 
c. Hal itu juga akan berpengaruh atas menguatnya atau melemahnya tingkat 
kebutuhan atas barang karna meluasnya jumlah dan ukuran dari kebutuhan 
d. Harga yang berubah ubah sesuai dengan (kuantitas pelanggan) siapa saja 
pertukaran barang itu dilakukan (al-mu‟awid). 
e. Harga itu dipengaruhi juga oleh bentuk pembayaran yang digunakan dalam 
jual beli. 
f. Disebabkan oleh tujuan dari kontrak adanya (timbale balik) pemilikan oleh 
dua belah pihak yang melakukan transaksi. 
Pengaturan harga diperlukan bila kondisi pasar tidak menjamin 
keuntungan disalah satu pihak, jadi sebatas intervensi oleh pemerintah setempat. 
pemerintah harus mengatur harga, misalnya bila ada kenaikan harga baranng 
diatas batas kemampuan masyarakat, maka pemerintah melakukan pengaturan 
dengan operasi pasar. Sedangkan bila harga terlalu turun sehingga merugikan 
produsen, pemerintah meningkatkan pembelian atas produk produsen dari pasar. 
Peran pemerintah tersebut berlaku diasaat ada masalah masalah yang exstrim 
sehingga pemerintah perlu mengatur kondisi pasar setiap saat guna diperlukanya 
pengaturan harga.  Penguasaan Negara terhadap hak-hak tersebut sebagai 
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perwujudan dari hak Allah, untuk melindungi kehidupan, martabat dan hak milik 
anggota masyarakat agar tingkat kebebasan bagi semuanya dapat terjamin.
99
 
Dalam ekonomi islam, cara pengendalian harga ditentukan oleh 
penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada permintaan dan 
penawaran, maka mekanisme pngendalian melalui interfensi pasar, sedangkan bila 
penyebabnya adalah distorsi terhadap permintaan dan penawaran, maka 
mekanisme pengendalian dilakukan melalui penghilangan distorsi termasuk 
penentu harga untuk mengedalikan harga sebelum keadaan distorsi. Bila daya beli 
masyarakat lemah pemerintah dapat membuat kebijakan supaya produsen 
meningkatkan output produksi guna meningkatkan jumlah barang kebutuhan 
pokok dipasar. Dalam hal ini pemerintah dapat membentuk lembaga logistik guna 
menjaga supaya produsen dan konsumen tidak dirugikan oleh naik turunya harga. 
Dalam keadaan nilai uang yang tidk berubah kenaikan harga atau penurunan harga 
semata-mata ditentukan oleh ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. 
Harga suatu barang dapat saja dinaikkan, namun bila tidak terjangkau oleh 
masyarakat, harga tersebut akan turun kembali. Intervensi pasar tidak selalu 
diartikan pemerintah menambah jumlah ketersediaan barang. Kebolehan intervensi 
harga antara lain karena: Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat, 
apabila kondisi menyebabkan perlunya intervensi harga, karena jika tidak 
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 dilakukan intervensi harga, penjual menaikkan harga dengan cara ikhtiar/ghaban 
faa hisy, Pembeli basanya mewakili masyarakat luas, sedangkan penjual mewakili 
kelompok masyarakat yang lebih kecil. Artinya intervensi harga harus dilakukan 
secara proposional dengan melihat kenyataan.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan bahasan yang telah diuraikan dari penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan mengenai Tuslah tikrt pada H-7 sampai H+7 Hari Raya Idul Fitri 
pada Perum Damri Bandar Lampung Jurusan Bandar Lampung – Jakarta adalah 
sebagai berikut : 
1. Tuslah tiket yang terjadi pada H-7 sampai H+7 pada perum Damri 
diperbolehkan. Dalam ekonomi islam, cara pengendalian harga ditentukan 
oleh penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada permintaan dan 
penawaran, maka mekanisme pngendalian melalui interfensi pasar, sedangkan 
bila penyebabnya adalah distorsi terhadap permintaan dan penawaran, maka 
mekanisme pengendalian dilakukan melalui penghilangan distorsi termasuk 
penentu harga untuk mengedalikan harga sebelum keadaan distorsi. Pada 
dasarnya huum Islam tidak mematok berapa besar keuntugan yang didapat 
oleh penjual dan pembeli. 
2. Menurut kesimpulan yang didapat dari perum damri Tuslah tiket yang pada 
H-7 sampai H+7 hari Raya aIdul Fitri sudah sesuai dengan hukum Islam, 
dimana harga didasarkan pada permintaan dan penawaran. Pengambilan 
keuntungn tuslah tiket pada H-7 sampai H+7 Hari raya Idul Fitri 
diperbolehkan. Seyogyanya dalam Hukm Isam tidak diatur seberapa besar 
keuntungan yang boleh diabil. Jika dilihat dari PM No.36 tahun 2016, Dimana 
 pemerintah daerah provinsi Lampung tidak megeluarkan penetapan Tuslah 
tiket pada hari raya, maka Perum Damri melakukan tuslah tiket sesuai batas 
atas yang terdapat pada pasal 2 PM No 36 tahun 2016. 
B. Saran 
Berdasarkan analisis data dilapangan dan telah disimpulkan bahwa tuslah tiket 
pada H-7 sampai H+7 hari Raya idul Fitri hukumnya diperbolehkan. Maka dari 
itu Peneliti Memiliki beberapa saran. 
1. Untuk Pemerintah sebaiknya lebih bijak lagi dalam menentukan kenaikana 
harga tiket pada saat menjelang hari raya. 
2. Bagi Produsen hendaknya memperhatikan aturan yang telah diberikan oleh 
pemerinth, tidak mementingkan kepentingan utama perusahaan, agar tidak 
terjadinya kerugian antara produsen dan konsumen. 
3. Bagi konsumen lebih cakap dalam memperkirkan jadwal pembelian tiket 
agar tidak mendapatkan harga tiket yang lebih tinggi. 
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